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ABSTRAK

Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah akan sangat
bergantung pada kegiatan manajemennya, dalam manajemen peserta didik di MTsN 1
Bandar Lampung sudah terlaksana, namun memang ada beberapa yang masih mengalami
permasalahan yaitu pada Rekrutmen peserta didik masih ada orang tua wali murid yang
telat mendaftarkan anaknya sehingga pihak sekolahan menyarankan orang tua untuk
mendaftarkan anaknya di sekolahan lain, pada pembinaan dan pengembangan peserta didik
terlebih saat pandemi seperti ini pembelajaran menjadi kurang efektif.

Manajemen peserta didik adalah proses usaha yang direncanakan secara sengaja
guna memusatkan layanan perhatian pengaturan terhadap seluruh peserta didik dari awal
masuk hingga lulus dari suatu jenjang pendidikan (sekolah). Dalam pelaksanaanya
manajemen peserta didik terdapat 8 indikator pelaksanaan kegiatan manajemen peserta
didik diantaranya analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta didik, seleksi peserta
didik, orientasi peserta didik, penempatan peserta didik. Pada Penelitian ini penulis
memfokuskan 6 indikator pelaksanaan manajemen peserta didik yaitu, analisis kebutuhan
peserta didik, rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, pembinaan dan pengembangan
peserta didik, pencatatan dan pelaporan peserta didik, kelulusan dan alumni.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif adapun subjek penelitian adalah Kepada Madrasah, TU, dan Guru. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Uji Keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan
hasil penelitian manajemen peserta didik di MTsN 1 Bandar Lampung yaitu 1). Analisis
Perencanaan Peserta Didik di MTsN 1 Bandar Lampung, dilakukan dengan, pengadakan
rapat pertemuan antara kepala sekolah dengan waka kesiswaan selanjutnya rapat dengan
seluruh dewan guru dengan membahas penentuan jumlah kouta pada saat PPDB,
pendataan, penetuan jalur pelaksanaan PPDB menentukan syarat calon peserta didik,
penentuan dan pembuatan panitia PPDB. 2). Rekruitmen Peserta Didik dilakukan dengan
mengikuti aturan dan ketentuan kemenag kota Bandar Lampung. Rekruitmen peserta didik
dilakukan dengan pembuatan brouser di web MTsN 1 Bandar Lampung dan pembuatan
Banner di Sekolahan untuk informasi PPDB, pendaftaran, verifikasi berkas, pengumuman
hasil'PPDB, daftar ulang seleksi pengumuman penerimaan peserta didik baru. 3). Seleksi
Peserta Didik. dilakukan dengan ketentuan yang telah diatur oleh kemenag Bandar
Lampung, seleksi peserta didik dilakukan dengan yang paling utama-nilai MTK, PAI dan
Bahasa Indonesia harus angka 8, tes wawancara lisan dan melengkapi syarat yang telah di
tentukan oleh Madrasah. 4)..Pembinaan dan Pengembangan PesertasDidik dilaksanakan
dengan kegiatan kulikuler'dan kegiatan ekstrakulikuler, kegiatan kulikuler dilakukan secara
online melalui Group WA, kegiatan ekstrakulikuler selama“pandemi ditiadakan namun
memang ada beberapa kegiatan dilaksanakan siswa/siswi diluar sekolah. 5). Pencatatan dan
Pelaporan Peserta Didik dilakukan dengan adanya pencatatan data siswa secara lengkap di
buku induk peserta didik, buku hadir peserta didik di buku mutasi peserta didik, di daftar
nilai siswa, pencatatan di laport, serta adanya penguplodtan data siswa di EMIS. 6).
Kelulusan dan Alumni dilaksanakan dengan mengikuti ujian madrasah, nilai tidak ada yang
kosong dari kelas 7-9, nilai tidak kurang dari 8, tidak memiliki masalah di madrasah dan
alumni terjalin di Group WA perangkatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta didik sangat
penting bagi lembaga pendidikan. Manajemen peserta didik yang baik akan melahirkan
lulusan atau output yang baik, output yang baik akan berdampak baik juga bagi lembaga
pendidikan. Sedangkan lembaga pendidikan yang baik akan menarik minat para orang tua
untuk mempercayai anak nya menempuh pendidikan di lembaga pendidikan itu.

Kata Kunci : Manajemen Peserta Didik
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“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan)
itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu. Maksud urusan itu naik kepadanya ialah
beritanya yang dibawa oleh malaikat. ayat ini suatu tamsil bagi
kebesaran Allah dan keagungan-Nya”.

(QS. As-sajdah Ayat 5)*

! Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‘an Al-Kahfi (Diponegoro : Cipta
CV penerbit, 2013), 415
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal untuk memahami skripsi ini,
maka secara singkat terlebih dahulu akan penulis uraikan
maksud skripsi ini. Adapun judul skripsi ini yang penulis
bahas adalah “Implementasi Manajemen Peserta Didik Di
MTsN 1 Bandar Lampung”. Untuk memenuhi pokok
bahasan yang terdandung dalam judul ini di uraikan
sebagai berikut.

1. Implementasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia,
Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan
tentang hal yang telah di sepakati atau di tentukan.
Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana yang di harapkan dari
keterangan tersebut bisa ~ kita® pahami  bahwa
implementasi-suatu penerapan atauinovasi..yang
memberi dampak atau efek kepada sesuatu.

2. Manajemen

Menurut Mulyani A. Nurhadi adalah “Manajemen
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
berupa proses pengelolaan usaha kerjasama
sekelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah di tetapkan sebelumnya, agar
efektif dan efesien.!

L Ali Imron.Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta : Bumi
Aksara, 2012)h.6



Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dengan
manajemen adalah proses kerjasama yang dilakukan
oleh seluruh SDM yang saling berkoordinasi dalam
suatu lembaga untuk melaksanakan kegiatan mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi
sampai pengambilan keputusan sehingga dapat
menghasilkan tujuan pendidikan yang efektif dan
efesien.

3. Peserta Didik

Pengertian peserta didik Menurut ketentuan
umum undang-undang Rl nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada
jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Sinolungan _(Dalam kurnia 1., 2008) ‘berpendapat
peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang yang
terkait dengan proses pendidikan sepanjang Hayat,
sedangkan dalam arti sempit adalah setiap siswa yang
belajar di sekolah.

Abu Ahmad ™ (Dalam Tim UPI, 2013:205)
berpendapat bahwa peserta didik adalah sosok
manusia sebagai individu (manusia seutuhnya).
Individu diartikan "orang seorang tidak tergantung
dari orang lain dalam arti benar-benar seorang pribadi
yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksakan
dari luar, menjadi sifat-sifat dan keinginan sendiri".?

Dari pengertian-pengertian di atas bisa dikatakan
bahwa peserta didik adalah orang atau individu yang

? Sunarto, DKk. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (Bandar
Lampung: Korpri Jaya Sukarame, 2021) h.124



mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
Bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai kekuasaan
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
pendidik nya. Peserta didik mempunyai sebutan yang
berbeda-beda, vyaitu: anak didik, murid, siswa,
pembelajar, Santri, train, mahasiswa dan sebagainya.

4. Manajemen Peserta Didik

Menurut ~ Knezevich  (1961)  mengartikan
Manajemen Peserta Didik atau pupil personnel
administration  adalah  suatu  layanan  yang
memusatkan perhatian pada peraturan, pengawasan
dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti:
pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat,
kebutuhan sampai ia matang di sekolah.

Manajemen Peserta Didik dapat diartikan sebagai
usaha pengaturan terhadap peserta didik: mulai dari
peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan
mereka lulus memiliki tujuan . untuk mengatur
berbagai «kegiatan_ dalam bidang.-kesiswaan agar
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan
lancar, tertib, teratur serta dapat mencapai tujuan
pendidikan sekolah.?

5. MTsN 1 Bandar Lampung
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung
adalah salah satu MTsNegeri yang ada di Bandar
Lampung vyang berada di bawah naungan
Kementerian Agama Provinsi Lampung. Memiliki

® Ali Imron.Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta : Bumi
Aksara, 2012)h.6



Visi Terwujudnya Madrasah Bermutu, Berprestasi,
dan Berakhlakul karimah.

B. Latar Belakang Masalah

Suatu sistem pendidikan dapat dikatakan bermutu
jika proses belajar mengajarnya dapat berlangsung secara
efektif dan efesien sehinga materi ajar yang akan
disampaikan dapat sesuai dengan tujuan dan target yang
telah ditetapkan. Proses pendidikan yang bermutu akan
menghasilkan lulusan yang bermutu dan sesuai dengan
pembangunan. Dan untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu dalam hal ini tidak dapat terlepas dari bagaimana
manajemen peserta didiknya.

Manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri
atas tindakan-tindakan berupa perencanaan, dan
pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta
mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya.

Menurut Langeveld pendidikan adalah setiap
usaha, pengaruh, perlindungan,dan  bantuan yang
diberikan kepada anak tertujuskepada pendewasaan anak
itu, atau~lebih tepat membantu anak agar cukup, cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh ini
datangnya dari orang dewasa (orang yang diciptakan oleh
orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-
hari dan sebagainya) dan di tijukan kepada orang yang
belom dewasa. Dalam prespektif keindonesiaan,
pengertian, fungsi, dan tujuan pendidikan dirumuskan
dalam undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 3 “pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif



mengembangkan potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, dan akhlak mulia, serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”*

Sesuai menurut surah al-ashr ayat 1-3 yang berbunyi:
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Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.

G

Pendidikan_nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan “membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta betanggung jawab.’

* Sunarto, Dkk. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (Bandar
Lampung: Korpri Jaya Sukarame, 2021) h.3-4

5 -

Ibid.



Pendidikan diibaratkan sebagai rumah, yang
terdiri dari tiang, dinding, atap, tangga, dan lain-lain.
itulah pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu yang terdiri
dari kurikulum, konseling, administrasi, pengajaran, dan
penilaian .°Salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam
kemajuan suatu lembaga pendidikan yaitu terletak pada
pelaksanaan manajemen atau administrasi setiap lembaga
pendidikan berusaha mewujudkan pendidikan yang
berkualitas dengan membenahi manajemen yang ada di
dalamnya sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak, bagi
setiap bangsa hal tersebut menyangkut masa depan
bangsa. Berarti bahwa sebuah kemajuan dalam bangsa
terletak pada kualitas manusianya dan peningkatan pada
kualitas  manusianya hanya bisa dibina melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar yang
direncanakan untuk mencapai tujuan Yyang _telah
ditetapkan.

Pendidikan adalah landasan dan jalan yang efektif
untuk membangun karakter pribadi _dan~ bangsa.
Pendidikan adalah tulang punggung pengembangan
SDM:.Pendidikan adalah-sprasyarat untuk suksesnya
demokrasi,” untuk stabilnya pemerintahan, untuk
makmur-adilnya perekonomian, dan untuk lancarnya
otonomi daerah. Pendidikan merupakan jalur cepat untuk
mencapai keunggulan dalam proses globalisasi yang
makin kompetitif. Penyelenggaraan pendidikan itu sendiri
bertujuan meningkatkan pemerataan (kesempatan), mutu

® Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam , (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1992), h. 8



dan relevansi (konten atau kompetensi siswa), dan
efisiensi (dalam pengelolaan).’

Adapun tujuan dari pendidikan ialah untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan salah
satu usaha sadar meningkatkan kualitas sumber daya
manusia itu sendiri adalah melalui proses pembelajaran
disekolah. Kualitas sumber daya manusia yang terdidik
tentu beda dengan yang terdidik, seperti ditegaskan dalam
ayat Al-Qur’an QS. Az-zummar ayat 9 sebagai berikut.
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Artinya : (Apakah kamu orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang, yang beribadah pada waktu
malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada
(azab)~akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah, ..Apakah  sama  orang-orang yang
mengetahui  dengan » orang-orang  yang  tidak
mengetahui?"Sebenarnya hanya orang yang berakal
sehat yang dapat menerima pelajaran.?

Sekolah adalah tempat berlangsungnya proses
pendidikan sekaligus merupakan wadah melanjutkan
pendidikan anak dari lingkungan keluarga. Salah satu
cara untuk meningkatkan mutu pendidikan yang

" Achmad Sanusi, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2013), h. 89

8AI-Qur’an QS. Az-zummar ayat 9.h.459



merupakan kewajiban setiap sekolah sebagai wadah
pendidikan formal yang terletak pada proses pelaksanaan
pembelajaran. Keberhasilan, kemajuan, dan prestasi
belajar siswa memerlukan data yang autentik, dipercaya,
dan memiliki keabsahan. Keberhasilan siswa ini secara
periodik harus dilaporkan kepada orang tua, sebagai
masukan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan
dan membimbing anak belajar, baik di rumah maupun di
sekolah.

Menurut Suharno (2008) ada delapan komponen
manajemen pendidikan yang meliputi manajeme
kesiswaan, manajemen pendidik, manajemen kurikulum,
manajemen ketatalaksanaan, manajemen sarana dan
prasarana, manajemen keuangan, manajemen hubungan
sekolah dengan masyarakat, dan manajemen organisasi
sekolah.

Manajemen peserta didik keberadaanya sangat di
butuhkan di lembaga pendidikan karena siswa merupakan
subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu
dan keterampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan
pendidikan  akan  sangat bergantung  dengan
perkembangan potensi_fisik; “kecerdasan intelektual,
sosial emasional dan kejiwaan peserta didik. °

Manajemen peserta didik (Pupil personnel
administration) adalah layanan yang baru memusatkan
perhatian pada peraturan, pengawasan, siswa di kelas dan
di luar kelas. dengan demikian, manajemen peserta didik
itu bukanlah dalam bentuk kegiatan kegiatan pencatatan
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih
luas, yang secara operasional dapat digunakan untuk

®Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, Edisi Revisi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta), h.74



membantu  kelancaran upaya pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan.

Manajemen peserta didik bisa menjadi wadah
untuk meningkatkan kualitas dan prestasi pada madrasah.
Peserta didik dikelola dengan baik dan benar supaya
dapat diukur keberhasilan prestasi peserta didik pada
lembaga pendidikan. Keberhasilan dalam
penyelenggaraan lembaga pendidikan sekolah akan
bergantung kepada manajemen sekolah sebagaimana
komponen-komponen pendukung pelaksanaan kegiatan
seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga
pelaksana dan sarana prasarana.

Pengelolaan atau manajemen peserta didik
keberadaannya sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan
karena peserta didik merupakan subjek sekaligus objek
dalam proses transformasi ilmu dan keterampilan. Oleh
karena itu keberadaan peserta didik tidak hanya sekedar
memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus merupakan
bagian dari kualitas lembaga pendidikan (sekolah).
Dengan demikian hakikat manajemen peserta didik
adalah “untuk mengatur atau al-tadbir (pengaturan).
Ramayulis _mengatakan bahwa kata--ini“merupakan
derivasi dari kata dabbara (mengatur).

Sesuai dengan (Q.S Al-Mu Minun [23] : 80).%
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0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi : Cipta
Bagus Segera, 2013), 348
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Artinya  : dan Dialah yang menghidupkan dan
mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran
malam dan siang. Maka Apakah kamu tidak
memahaminya?

Artinya dibutuhkan manajer pendidikan yang
bermutu bagi lembaga pendidikan, keberhasilan dalam
penyelenggaraan pendidikan akan sangat bergantung
dengan perkembangan potensi, kecerdasan, intelektual,
social, emosional, dan kewajiban peserta didik.
Manajemen peserta didik merupakan penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan
peserta didik, mulai dari peserta didik masuk sampai
keluar dari suatu sekolah. Manajemen peserta didik
bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam bidang
kesiswaan, kegiatan pembelajaran di sekolah, lancar,
tertib, dan teratur.

Pada akhirnya semua Kkegiatan ‘di sekolah
madrasah bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan dirinya. upaya itu akan-optimal jika
peserta didik itu secara sendiri berupaya aktif dalam
mengembangkan dirinya.sesuai dengan program-program
yang drlakukan mandrasah. Oleh karena itu, sangat
penting untuk menciptakan kondisi agar peserta didik
dapat mengembangkan diri secara optimal. Dengan
demikian kegiatan manajemen peserta didik itu bukan
hanya dalam pencatatan peserta didik saja melainkan
meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional
dalam dipergunakan dalam memberi membantu
kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik melalui proses pendidikan.

Manajemen memiliki arti yang sangat penting
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan Islam yang
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bertujuan untuk melahirkan manusia muslim yang shalih
sekaligus sebagai kader pembangunan yang ta’at dan
bertaqwa kepada Allah SWT, serta memiliki kepribadian
yang luhur, berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab
maka, untuk mencapai tujuan itu diperlukan sistem
manajemen atau pengelolaan lembaga pendidikan yang
baik. Suatu pendidikan juga dapat dikatakan bermutu jika
proses belajar mengajarnya dapat berlangsung secara
efektif dan efesien sehingga materi ajar yang akan
disampaikan dapat sesuai dengan tujuan dan target yang
telah ditetapkan. Artinya dibutuhkan manajemen peserta
didik yang bermutu bagi lembaga pendidikan,
keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan akan
sangat bergantung dengan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan, intelektual, social, emosional dan kewajiban
peserta didik.

Madrasah  Tsanawiyah merupakan lembaga
pendidikan berciri khas,agama Islam yang tingkatannya
setara dengan sekolah menegah pertama dan berada di
bawah naungan Kementerian Agama Provinsi-Lampung.
Madrasah™Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung
berlokasi di JalanskKH. Ahmad Dahlan.Ne:28 Kecamatan
Enggal kota Bandar Lampung. Madrasah ini bertujuan
untuk terwujudnya madrasah bermutu, berprestasi dan
berakhlakul karimah.

Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen peserta
didik terdapat beberapa indikator pelaksanaan kegiatan
manajemen peserta didik. Dan berdasarkan pra-survei
yang peneliti lakukan pada tanggal 24 maret 2021
bertempatan di MTsN 1 Bandar lampung dengan
Narasumber: Sri Hidayati, S. Ag , selaku waka kesiswaan
,Siti Romlah, M.Pdi, Selaku waka kurikulum.
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Dengan memaparkan beberapa pertanyaan
mengenai Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa sebagai berikut :
Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Rekruitmen Peserta Didik
Seleksi Peserta Didik
Orientasi
Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas)
Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik
Pencatatan dan Pelaporan
Kelulusan dan Alumnit!

Tabel 1.1
Proses Kegiatan Dalam Manajemen Peserta Didik di MTsN
1 Bandar Lampung

cONOUO~WNE

Indikator Terlaksana

No. | Kegiatan Manajemen | Ya | Tidak
Peserta Didik

<\

1.| Analisis Kebutuhan
Pesrta Didik

Rekruitmen Peserta Didik

Seleksi Peserta Didik

Orientasi

GRSICO [ N
ANERANERNE

Penempatan Peserta
Didik (Pembagian Kelas)

6. | Pembinaan dan v
Pengembangan  Peserta
Didik

7.| Pencatatan dan Pelaporan v

8. | Kelulusan dan Alumni v

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 206-207
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Sumber : Hasil Wawancara awal dengan ibu Sri
Hidayati, S. Ag , selaku waka kesiswaan dan waka
kurikulum ibu Siti Romlah, M.Pdi yang dilaksanakan
pada saat pra- survey*

Indikator dalam pelaksanaan hasil dari pra-
penelitian di MTsN 1 Bandar lampung di dapatkan
gambar bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik
berjalan dengan baik dan terlaksana secara maksimal. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa point 8 indikator yang
sudah terlaksana dengan baik dan maksimal.

Dalam ajaran islam kedisiplinan adalah kepatuhan
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan orang patuh kepada perintah dan peraturan
yang ditetapkan. Dengan kata lain disiplin mempunyai
sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah
ditetapkan tanpa pamrih.

Ayat Al-Qur’an dan hadist yang memerintahkan
disiplin dalam ketaatan, terhadap peraturan yang telah
ditetapkan adalah surat An-Nisa Ayat 59.

2 < < % £
N5 0sa T Tealols AT 1yl Tyl Al
2 £ 2o

=
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12Hasil Wawancara awal dengan ibu Sri Hidayati, S. Ag , selaku waka
kesiswaan dan waka kurikulum ibu Siti Romlah, M.Pdi yang dilaksanakan pada saat
pra- survey

'3 Al-qur’an,surah an-nisa ayat 59.h.87
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman!
Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil
Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa untuk patuh
dan taat kepada para pemimpin dan jika terjadi
perselisinan diantara mereka, maka urusannya harus
dikembalikan kepada aturan allah swt dan Rasul-Nya.

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses
pendidikan maka perlu adanya manajemen kesiswaan,
adapun manajemen kesiswaan itu sendiri memiliki tujuan
mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar
proses pembelajaran yang dilaksanakan di suatu sekolah
dapat berjalan dengan lancar, tertib dan terartur
sedemikian rupa sehingga apa yang menjadi-tujuan utama
dari suatu program pembelajaran~di sekolah dapat
tercapai secara optimal.

Madrasah ~ Tsanawiyah  Negeri  merupakan
lembaga pendidikan berciri khas agama Islam yang
tingkatannya setara dengan sekolah menengah Pertama
dan berada di bawah naungan Kementerian Agama
Bandar Lampung. Madrasah Tsanawiyah Negeri
beralamat di Jalan KH. Ahmad Dahlan No.28 Kecamatan
Enggal kota Bandar Lampung. Madrasah ini bertujuan
untuk Terwujudnya Madrasah Bermutu, Berprestasi dan
Berakhlakul Karimah.

Berdasarkan hasil pra-penelitian di MTsN 1
Bandar Lampung di dapatkan gambaran bahwa kegiatan
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dalam implementasi peserta didik sudah berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dilihat beberapa poin pada sub
indikator yang terlaksana dengan baik .Setelah
melakukan observasi pada pra-penelitian, disini penulis
akan memaparkan hasil pra-penelitian yang ada di MTsN
1 Bandar Lampung yaitu dalam kegiatan implementasi
manajemen peserta didik di MTsN 1 Bandar Lampung.

Berdasarkan latar belakang di atas, menjadi daya
Tarik tersendiri bagi penulis untuk mengkaji “
IMPLEMENTASI MANAJEMEN PESERTA DIDIK
DI MTsN 1 BANDAR LAMPUNG”.

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian ini fokus
pada membahas Implementasi Manajemen Peserta Didik
di MTsN 1 Bandar Lampung. Yang di uraikan dari
penelitian ini ialah :

Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Rekruitmen Peserta Didik

Seleksi-Peserta Didik

Pembinaandan.Pengembangan Peserta:Didik
Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik

Kelulusan dan Alumni di MTsN 1 Bandar
Lampung.**

IS e

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Analisis Kebutuhan Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung ?
2. Bagaimana Rekruitmen Peserta Didik di MTsN 1
Bandar Lampung ?

4 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 206-207
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3. Bagaimana Seleksi Peserta Didik

4. Bagaimana Pembinaan dan Pengembangan Peserta
Didik di MTsN 1 Bandar Lampung ?

5. Bagaimana Pencatatan dan Pelaporan Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung ?*°

6. Bagaimana Kelulusan dan Alumni di MTsN 1 Bandar
Lampung ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang di lakukan penulis untuk
mengetaui Implementasi Manajemen Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung.

1. Untuk menegtahui Analisis Kebutuhan Peserta Didik
di MTsN 1 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui Rekruitmen Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung.

3. Untuk ‘mengetahur, Orientasi di MTsN 1 Bandar
Lampung.

4. Untuk mengetahui pembinaan dan.pengembangan
peserta didik di MTsN 1 Bandar Lampung

5.~ Untuk..mengetahui=pencatatan- dan pelaporan serta
kelulusan di MTsN"1 Bandar Lampung

6. Untuk Mengetahui Kelulusan dan Alumni di MTsN 1
Bandar Lampung

15 Sri Hidayati, S.Ag, dan Siti Romlah, M.Pdi, selaku Waka kesiswaan dan
waka kurikulum, wawancara pada tanggal 24 maret 2021
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F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis

diharapkan secara teoritis dan praktis sebagai berikut.
1. Secara teoritis :

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkuat
hasil penelitian terdahulu terkait Implementasi
Manajemen Peserta Didik Di MTsN 1 Bandar
Lampung.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan khususnya dibidang
Manajemen Peserta Didik.

2. Secara praktis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

pedoman bagi kepala madrasah dan para guru dalam
melaksanakan pembinaan kepada peserta didik
MTsN 1 Bandar Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berdasarkan judul penelitian yang di ambil penulis
terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dan dapat
mendukung-penelitian yang sekarang serta dapat-diajukan
bahan acuan peneliti diantaranya:
1. Jurnal Dengan Judul “Implementasi Manajemen

Peserta Didik di MTsN Hasannudi Kaliguha
pesawaran”’Oleh Esti Hanifah, Fakultas Tatbiyah
dan Keguruan UIN RIL tahun (2019) dengan
menggunakan metode penelitian  deskriptif
kualitatif dengan hasil bahwa imlementasi
manajemen peserta didik berjalan cukup baik, hal
ini dapat dilihat dari beberapa indikator yang
belum teraksana, yaitu pada indicator seleksi
peserta didiknya belum terlaksana dengan baik.
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Dalam penelitian ini  terdapat Kesamaan
penelitian ini sama-sama menggunakan metode
diskriptif kualitatif dan perbedaannya adalah
pada penelitian yang penulis teliti pelaksanaan
implementasi manajemen peserta didik yang
belum berjalan dengan baik adalah dibagian
indikator rekruitmen pembinaan dan
pengembangan peserta didik serta tempat
penelitiannya yang berbeda. ™

Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
petulis teliti adalah perbedaan tempat dan hasil
manajemen peserta didiknya, karna hasil
pelaksanaan manajemen peserta didik di MTsN 1
Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan indikator manajemen peserta
didiknya

2. Jurnal Dengan«Judul “Implementasi ' Manajemen
Peserta Didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung”Oleh Sovi Liyanti (2021. Hasil
penelitiannya jenis penelitian ini  bersifat
Kualitatif dengan.metode,deskriptif menyatakan
hastl ~penelitian™ ini  menunjukan  bahwa
Implementasi Manajemen Peserta Didik Di SMA
Al-Azhar 3 Bandar Lampung telah terlaksana
dengan baik.

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan judul dan
indicatornya Hal ini dapat dilihat dengan
indikator mengenai implementasi manajemen
peserta didik yaitu, analisis peserta didik,
rekruitmen peserta didik, dengan meliputi

'8 Esti Hanafiah, “Implementasi Manajemen Peserta Didik Di Madrasah
tsanawiyah Hasanuddin Kaliguha Pesawaran”, (Skripsi, Bandar Lampung, 2019)
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(pembentukan  panitia, merumuskan syarat
pendaftaran, seleksi peserta didik (melalui tes
akademik, tes wawancara, dan tes keagamaan),
orientasi peserta didik, penempatan peserta didik,
pembinaan dan pengembangan peserta didik
meliputi,(pembinaan  disiplin  peserta didik,
kegiatan ekstrakulikuler, bimbingan konsling),
pencatatan dan pelaporan, lulusan dan alumni.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang
petulis teliti di MTsN 1 Bandar Lampung adalah
perbedaan tempatnya.

3. Jurnal dengan judul “Implementasi Manajemen
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Al-
Mursyid Kota Bandung” Oleh Jaja Jahari dkk
(2018) jenis penelitian ini menggunakan metode
kuaitatif  dengan  menggunakan  metode
pendekatan yang berorientasi pada fenomena.
menyatakan hasil ' penelitian. ini  menunjukan
bahwa implementasi manajemen peserta didik
dikelola dengan baik dan  benar sehingga
menghasilkan.. keberhasilan dalam pengaturan
terhadap peserta didik mulardari peserta didik
tersebut masuk sekolah sampai dengan lulus
sekolah, adapun kegiatan dari manajemen peserta
didik adalah, perencanaan, pembinaan, evaluasi
dan mutasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  manajemen peserta didik di
Madrasah  Tsanawiyah ~ Al-Mursyid  Kota
Bandung.

17 3ovi Liyanti, “Implementasi Manajemen Peserta Didik Di SMA AL-Azhar
3 http://repository.radenintan.ac.id/13684
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Dalam penelitian ini terdapat kesamaan adalah
judul dan tujuan penelitian yang sama-sama ingin
mengetahui manajemen peserta didik dan sama-
sama menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
diteliti  oleh  peneliti adalah  pendekatan
penelitiannya berbeda penelitian ini
menggunakan  pendekatan  fenomena dan
penelitian yang di teliti  oleh peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif. Dalam
penelitian ini kegiatan manjemen peserta didik
hanya 4 indikator sementara penelitian yang
diteliti oleh peneliti terdapat 8 indikator
manajemen peserta didik."®

. Jurnal Dengan Judul “ Manajemen Peserta Didik

Di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta” Oleh
Esti. Faticha Nurjannah Dkk (2019) penelitian ini
bersifat penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode deskriftif. Hasil penelitian
menyetakan bahwa manajemen peserta didik
adalah  meliputi..wperencanaan, pembinaan,
orientasi  seleksi,  rekruitmen,  organisasi
kesiswaan, kegiatan ekstrakulikuler, evaluasi,
mutasi, lulusan dan alumni.

Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan
di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta, peneliti
berkesimpulan bahwa standar manajemen peserta
didik di sekolahan tersebut telah terpenuhi dan
terlaksana dengan baik. Mulaindari proses

18 Jaja Jahari dkk, “Manajemen Peserta Didik”, Jurnal : Islamic Education

Manajemen,

Vol. 1, No. I, (2018); 147, <

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/isema>
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penerimaan peserta didik baru sampai kelulusan
peserta didik dilaksanakan sesuai dengan standar
manajemen pendidikan.*®

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Perbedaannya hanya di tujuan penelitian
mencangkup 9 tujuan peserta didik dan penelitian
yang peneliti teliti mencangkup 8 tujuan
manajemen peserta didik serta perbedaan tempat
lokasi penelitian.

5. Hasil penelitian dari Sari, (2015) yang berjudul
"Manajemen Peserta Didik Di MTSN Darul
A'mal Mitro".  Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus tunggal di MTsN Darul A'mal Mitro.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara dokumentasi dan observasi analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan metode
interaktif Miles dan huberman penelitian ini
difokuskan pada (1) perencanaan peserta didik
yang dilakukan dengan mengadakan rapat awal
tahun dengan membahas daya tampung siswa (2)
pengorganisasian peserta didik dilakukan dengan
mengelompokkan siswa wa ke dalam kelas
berdasarkan kemampuan akademik dengan
memberi wewenang kepada wali kelas untuk
membina (3) pelaksanaan kegiatan peserta didik
diawali dengan kegiatan pembinaan dan
pengembangan peserta didik melalui kegiatan

19 Asti Fathica Nurjanah, dkk, “Manajemen Peseta Didik Di SMK
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, No 2, Vol 9,
(2019):, 257, < http://doi.org/10.24042/alidarah.v9i2.5192>
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kurikuler dan ekstrakurikuler (4) pengawasan
dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara
memantau kegiatan peserta didik secara langsung
dan secara berkala. %

Hasil dalam penelitian ini  menunjukan
bahwa : penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan rancangan studi kasus tunggal,
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
wawancara dokumentasi dan observasi analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan metode
interaktif Miles dan huberman penelitian ini
difokuskan pada 4 tujuan sehingga manajemen
peserta didik berjalankan dengan  baik.
Sedangkan yang peneliti teliti mengunakan
pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif,
pengumpulan data dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini terdapat kesamaan
dalam judul yakni. implementasi manajemen
peserta didik, dan pengumpulan data.penelitian.

Sedangkan perbedaannya  adalah dalam
metode pendekatan;tempat lokasi penelitian dan
Juga tujuan mamajemennya karna yang peneliti
teliti menggunakan 8 tujuan.

20 sari, "Manajemen Peserta Didik Di MTSN Darul A'mal Metro".
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Table 1.2
Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Nama Tahu Judul Tujuan Hasil
Penelitia n
n
Esti 2019 Impleme Penelitian Hasil penelitian
Hanifah ntasi bertujuan menunjukan bahwa : 1.
Manajem | untuk. Pelaksanaan penerimaan
en 1l.mengetah | siswa baru selalu di
Peserta ui lakukan tiap tahun sekali
Didik di bagaimana untuk menjadi  calon
MTsN proses siswa di MTsN
Hasannu pelaksanaa Hasannudi Kaliguha
di n pesawaran.
Kaliguha implementa | 2. pelaksanaan pendataan
pesawara | Si kemajuan belajar siswa
n manajemen | juga selalu dilakukan
peserta guna untuk mengetahui
didik di | perkembangan  belajar
MTsN siswa
Hasannudi 3. pengelolaan
Kaliguha bimbingan dan
pesawaran pembinaan disiplin siswa
2.mengetah | berjalan dengan lancar
ui yang di lakukan waka
bagaimana kesiswaan terhadap
pelaksanaa siswa-siswa yaitu selalu
n hadir ~ tepat  waktu,
pendataan memakai-baju rapih.dan
kemajuan menaati segala peraturan
belajar yang di terapkan
X | sekolahan
3.Mengetah 4. pelaksanaan
ui monitoring atau
bagaimana pemantau  yang  di
pengelolaa lakukan guru-guru
n maupun waka kesiswaan
bimbingan berjalan dengan lancar
dan dengan melakukan
pembinaan pengabsenan siswa
disiplin sebelum KBM berjalan
siswa. 4. | agar kedisiplinan siswa
Mengetahu | tetap terpantau.
i
bagaimana
pelaksanaa
n

monitoring.
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2. | Sovi 2021 Impleme Untuk Hasil penelitian
Liyanti ntasi mengetahui | menunjukan  bahwa
Manajem | analisis penelitian ini
en peserta menunjukan bahwa
Peserta didik, Implementasi
Didik di rekruitmen Manajemen Peserta
SMA Al- peserta Didik Di SMA Al-Azhar
Azhar 3 didik, 3 Bandar Lampung telah
Bandar seleksi terlaksana dengan baik.
Lampung | peserta Mulai  dari  analisis
didik, peserta didik sampai
orientasi dengan  lulusan  dan
peserta alumni peserta didik.
didik,
penempata
n peserta
didik,
pembinaan
dan
pengemban
gan peserta
didik,
pencatatan
dan
pelaporan,
lulusan dan
alumni
peserta
didik.
3. | Jaja 2018 Impleme Tujuan Hasil penelitian
Jahari ntasi penelitian menunjukan  bahwa
Manajem | ini. adalah | hasil  penelitian  ini
en untuk: menunjukan bahwa
Peserta, mengetahui™ | implementasi
Didik diF"| manajemen | manajemen peserta didik
Madrasa peserta dikelola dengan baik dan
h didik di | benar sehingga
Tsanawiy | Madrasah menghasilkan
ah  Al- | Tsanawiya keberhasilan dalam
Mursyid h Al- | pengaturan terhadap
Kota Mursyid peserta didik mulai dari
Bandung Kota peserta didik tersebut
Bandung. masuk sekolah sampai

dengan lulus sekolah,
adapun kegiatan dari
manajemen peserta didik
adalah, perencanaan,
pembinaan, evaluasi dan
mutase.
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Esti 2019 Manajem | Untuk Hasil penelitian
Faticha en mengetahui | menunjukan  bahwa
Nurjanna Peserta manajemen | manajemen peserta didik
h DKkK. Didik Di | peserta meliputi  perencanaan,
SMK didik Di | pembinaan, orientasi
Muhamm | SMK seleksi, rekruitmen,
adiyah 2 | Muhamma organisasi kesiswaan,
Yogyaka dyah 2 | kegiatan ekstrakulikuler,
rta” Yogyakarta | evaluasi, mutasi, lulusan
? dan alumni. Berdasarkan
hasil studi lapangan yang
dilakukan di  SMK
Muhammadiyah 2
Yogyakarta, peneliti
berkesimpulan bahwa
standar manajemen
peserta didik di
sekolahan tersebut telah
terpenuhi dan terlaksana
dengan baik. Mulaindari
proses penerimaan
peserta didik baru sampai
kelulusan peserta didik
dilaksanakan sesuai
dengan standar
manajemen pendidikan.
Sari 2015 Impleme Untuk Hasil penelitian
ntasi mengetahui | \menunjukan bahwa :
Manajem | Manajemen: | penelitian ini
en Peserta menggunakan
Peserta Didik  di | pendekatan kualitatif
Didik di._ | MTSN dengan rancangan studi
MISN Darul kasus.~tunggal, Teknik
Darul _A'mal pengumpulan™data yang
A'mal Metro dilakukan dengan
Mitro wawancara dokumentasi

dan observasi analisis
data yang digunakan
yaitu menggunakan
metode interaktif Miles
dan huberman penelitian
ini difokuskan pada 4
tujuan sehingga
manajemen peserta didik
berjalankan dengan baik.
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H. Metode Penelitian

Untuk menghindari dan untuk memahami suatu
permasalahan agar hasil penelitian yang akan di
laksanakan dapat mencapai hasil yang optimal
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu bagi seorang
peneliti  menggunakan suatu  metode dalam
melaksanakan penelitian.

Metode pengertiannya adalah cara yang
digunakan dalam penelitian ilmiah yang memiliki
standar, sistematis, dan logis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan  kualitatif untuk
mengdeskrifsikan permasalahan dan fokus penelitian,
metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian
sosial untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-
kata dan gambar. Hal tersebut sesuai yang di ungkapkan
oleh Lexy J.Moleong bahwa data yang dikumpulkan
dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka.?

a) Jenis Penelitian

Dalam penelitian sesuai dengan judul skripsinya
adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian
deskriptit kualitatif." Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran
(deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian
.2 Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
ataupun daerah tertentu. Data yang diambil dalam

2 |_exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), h. 11

22 symadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (jakarta : PT. Raja Grafindo

Persada, 2002) h. 18
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penelitian ini adalah bagaimana Implementasi
Manajemen Peserta Didik di MTsN 1 Bandar
Lampung.

b) Data Dan Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data
seperti Person dan Paper untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sedangkan data
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Data primer

Data primer di peroleh dari sumber pertama
melalui prosedur dan tehnik pengambilan data
yang dapat berupa interview, Observasi, maupun
menggunakan Instrumen pengukuran yang khusus
di rancang sesual tujuan. Data ini meliputi
Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTsN
1 Bandar Lampung.

2. Data sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua-adalah
data yangwdi._peroleh lewat pihakedlain, tidak
langsung di peroleh dari Subyek penelitiannya.
Data  sekunder biasanya  berwujud  data
dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia. 2 Dokumen ini dapat berupa buku,
majalah, artikel, atau karya ilmiah yang dapat
melengkapi data penelitian ini.

Menurut Suharsimi Arikunto mengklarifikasi

sumber data menjadi (dua) yaitu :

28 Saipudin Azwar, metode penelitian (yogyakarta: pustaka pelajaran, 1998),
h.91
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a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberi
jawaban lisan, melalui wawancara tertulis berupa
angket. Adapun yang berkaitan dengan penelitian
ini meliputi Waka Kesiswaan, guru dan guru BK,
untuk mendapatkan data tentang Implementasi
Manajemen Peserta Didik di MTsN 1 Bandar
Lampung.

b. Paper, sumber data yang menyajikan tanda-tanda
berupa huruf, angka, gambar, simbol-simbol lain.
Sumber data ini berupa dokumen, arsip madrasah
tentang Implementasi Manajemen Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung.

c) Teknik pengumpulan data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan
melalui 2 metode yaitu ;
a. Wawancara
Menurut Denzig wawancara adalah suatu
kegiatan yang. di pandu dan . rekaman
pembicaraan atau tatap muka suatu-percakapan,
dimana seseorang mendapatkan informasi dari

orang lain. 2

Wawancara terbagi atas wawancara
terstruktur dan tidak struktur.

1) Wawancara terstruktur, artinya peneliti tidak
mengetahui dengan pasti apa informasi yang
ingin digali dari responden sehingga daftar
pertanyaan sudah dibuat secara sistematis.

2) Wawancara tidak terstruktur, adalah
wawancara bebas, vyaitu peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang

24 Rahma Putri llahi, Manajemen Peserta Didik, (Skripsi ; Universitas islam
negeri raden intan lampung, 2021)
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berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan secara spesifik, dan hanya membuat
poin-poin penting masalah yang ingin digali
dari responden. *°
Menurut  Esterberg interview sebagali
berikut : “a mitting of two persen to exchange
information and idea inrough questionand
responses, resuling in communication and joint
contruction of meaning about a particural tapic
“wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat kontrusikan makna dalam
suatu tofik tertentu.”®

Jenis wawancara yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah wawancara Tanya jawab
terstruktur melalui pertanyaan-pertanyaan yang
sudah peneliti ssiapkan, peneliti mengajukan
pertanyaan yang disampaikan kepada responden
disampaikan secara bebas, tetapi isi pertanyaan
ang-diajukan sesuai pada pedoman yang telah
ditetapkan=di..Madarasah Tsanawiyahwnegeri 1
Bandar Lampung untuk menanyakan tentang
Implementasi manajemen Peserta Didik.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah prasati, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya. Metode

% gygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 79
% 5ygiono, metode penelitian pendidikan (Bandung: Alfabete, 2013), cet 16,
h. 317
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dokumentasi yaitu cara mencari data mengenai
hal-hal yang bersifat dokumen terhadap lokasi
penelitian antara lain seperti sejarah berdirinya
Madrasah, data guru dan peranan pegawai, sarana
dan prasarana yang menjunjung atau yang
berkaitan dengan MTsN 1 Bandar Lampung.”’

d) Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap terpenting dan
menetukan dalam sebuah penelitian setelah data
terkumpul dengan lengkap dari lapangan, data
kemudian di olah dan di analisis dengan skema
sehingga  berhasil  menyimpulkan  kebenaran-
kebenaran yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang di ajukan dalam penelitian.
Setelah data di peroleh dari lokasi penelitian dan
sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
mengklarifikasi data-data tersebut. Penelitian ini
bersifat deskriptif, jadi data yang di peroleh adalah
jenis data kualitatif.

Setelah data terkumpul maka langkah penulis
selanjutnya adalah menganalisis data-data yang di
peroleh dalam melaksanakan penelitian dan di olah
sedemikian rupa sehingga akan mendapatkan suatu
kesimpulan.

Analisis dalam penelitian, di lakukan pada saat
pengambilan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dalam priode tertentu, pada saat
wawancara, penelitian sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang di wawancarai aktivitas dalam
analisis data yaitu:

2" syharsimi  Ariskunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002)
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a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting serta dicari tema dan polanya.?® Jadi data
yang telah direduksi akan menghasilkan gambaran
yang lebih jelas serta mempermudah peneliti
dalam melakukan pengumpulan data berikutnya
dan mempermudah mencari data bila diperlukan.
b. Penyajian data

Penyajian data di lakukan dengan tujuan untuk
mempermudah peneliti dalam melihat gambaran
secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara
mendeskripsikan hasil observasi dan wawancara
yang dituangkan dalam bentuk uralan secara
terperinci dan didukung oleh. dokumen-dokumen,
rekaman, serta foto-foto untuk dilanjutkan dalam
penarikan kesimpulan. Kemudian yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data“dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

c. Penarikan kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan. Dalam penelitian ini penarikan
kesimpulan dilakukan dengan cara pengambilan
intisari dari rangkaian kategori hasil peneliti
berdasarkan wawancara dan dokumentasi.

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 247
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e) Uji Keabsahan Data

Dalam tekhnik  pengambilan  data,
Triangulasi adalah  cara tetrbaik  untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi
kenyataan yang ada dalam koonteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

Macam-macam  Triangulasi ~ adalah
sebagai berikut;

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber, vyaitu pengecekan
data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dalam hal ini adalah data tentang
Implementasi Manajemen Peserta Didik di
MTsN 1 Bandar Lampung, maka
pengumpulan data dan pengujian data yang
telah_diperoleh dilakukan kepada, Kepala
Madrasah, Waka kesiswan, waka Kurikulum
dan tenaga pendidik.
b. Triangulasi Tekhnik
Triangulasi-teknik;, yaitu pengecekan data
dilakukan kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi
dengan metode iini dilakukan dengan dua
strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitin dengan beberapa
teknik.

Pengumpulan data, dan pengecekan
terhadap kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.
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c. Triangulasi waktu

Triangulasi waktu, kadang-kadang waktu
juga mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara
di pagi hari pada saat narasumber masih
fresh, belum terbebani dengan Kkegiatan
sekolahan, maka akan mudah memberikan
data yang valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu, dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
melaksanakan  pengecekan  wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil ujian
menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampal ditemukan kepastian data.

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi sumber, yaitu
dengan wawancara . = mendalam, ~ dan
dokumentasi sebagai sumber data.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pemulisan adalah suatu
urutan atau penjabaran secara deskriptif mengenai hal-
hal yang akan ditulis peneliti membagi penelitian
menjadi 5 bab dan masing-masing bab mengandung
pembahasan.berikut adalah sistematika pembahasannya;

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi pendahuluan tentang garis
besar keseluruhan pola fikir yang dideskrifsikan dalam
konteks yang ringkas,jelas dan padat.yang diawali
dengan penegasan judul. Latar belakang masalah yang
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terangkum menjadi tolak ukur untuk mengidentifikasi
masalah, batasan masalah dan rumusan masalah.
Selanjutnya untuk memperjelas maka dikemukakan pula
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relavan, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini membahas mengenai landasan
teori yang digunakan dalam penelitian yang menjelaskan
tentang Implementasi Manejemen Peserta Didik;
Analisis Perencanaan Peserta Didik, Rekrutmen Peserta
Didik, Seleksi Peserta Didik, Orientasi, Penepatan
Peserta Didik, Pembinaan Dan Pengembangan Peserta
Didik, Pencatatan Dan Pelaporan Peserta Didik,
Kelulusan Dan Alumni.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Dalam bab/ini membahas mengenal gambaran
umum objek tempat penulis melakukan penelitian yang
memuat tentang sejarah berdiri,p rofilywisi, misi, tujuan,
data pendidik dan kependidikan,.struktur organisasi, data
siswa, data'sarana dan prasaran dan penyajian fakta dan
data lapangan.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Dalam bab ini membahas mengenai Analisis
Data Penelitian Dan Temuan Penelitian.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini membahas mengenai Kesimpulan
dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya dan Rekomendasi saran dari penulis guna
perbaikan kedepan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik

1) Pengertian Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik merupakan
penggabungan dari kata manajemen dan peserta didik.
Istilah manajemen memiliki banayak arti, bergantung
pada orang yang mengartikannya.Manajemen peserta
didik merupakan penggabungan dari kata manajemen
dan peserta didik. Secara Etimologis, kata manajemen
merupakan terjemahan dari management (Bahasa
Inggris). Kata ini berasal dari bahasa latin, Perancis dan
Italia yaitu manus, mano, manage atau menege dan
maneggiare. Sedangkan menurut para ahli seperti
Harold Koontz dan Cyril O’Donnel (Dalam Wasil,
2011) mendefinisikan manajemen adalah usuha
mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.

Menurut G.R Terry (Dalam Baihagi, 2014)
manajemen adalah sebuah proses yang khas,,” yang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
di lakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah
di tetapkan melalui sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya.?®

Andrew F. Sikula (Dalam Tim UPI, 2013 : 204)
mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan,
pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan

® Sunarto, Dkk. Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam (Bandar
Lampung: Korpri Jaya Sukarame, 2021) h.123
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pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap
organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
sehingga akan di hasilkan suatu produk atau jasa yang
efesien. ¥

Menurut Tim UPI (2013) manajemen adalah suatu
proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan
dengan baik memerlukan perencanaan, pemikiran,
pengarahan dan pengaturan serta menggunakan atau
mengikutsertakan semua potensi yang ada baik
personal maupun material secara efektif dan efesien.®

Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum
undang-undang Rl NO.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu.

Sinolungan (Dalam Kurnia I., 2008) berpendapat
peserta didik dalam ‘arti luas adalah setiap orang yang
terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat,
sedangkan dalam arti sempit adalah setiap siswa yang
belajar di sekolah.

Abu Ahmadi “(Dalam Tim UPI, 2013 : 205)
berpendapat bahwa peserta didik adalah sosok
manusia sebagai individu (manusia seutuhnya).
Individu diartikan “orang seorang tidak tergantung dari
orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang
menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar,
mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri”.

% Badrudin. Manajemen Peserta Didik, (Jakarta Barat: Permata Putri Media
JI. Topaz Raya C2. N0.16) h.16

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung :
Alfabeta, 2011), h.204
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Sedangkan menurut Made Pidarta
mengemukakan, manajemen adalah keseluruhan proses
kerja sama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu. Kemudian Sudjana mengemukakan
bahwa manajemen merupakan rangkaian Kkegiatan
wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-
norma yang telah ditetapkan dan dalam pelaksanaannya
memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan
lainnya.*

Seperti ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an QS. AT-
Taubah ayat 122 berikut :

A E’//d../ ° = . 2 Z -
o 2 W3k Bl el by iedl T8 s
o . b v f'///w B~ e 2 w &
‘)j.:\.:.g/) “;'-”’7\“ < b.é.a.a:.zj/ ‘u_i:l.b vf‘,;f ;‘JJ.} ‘F

ETossas aglal ()] Tonsi 5] Sgis
Artinya : _tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan*perang).“mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Dari pengertian-pengertian diatas bisa dikatakan

32 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta,

2011), h.06
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bahwa peserta didik adalah orang atau individu yang
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan,
bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan
dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh
pendidiknya.

Peserta didik mempunyai sebutan yang berbed-
beda, yaitu : anak didik, murid, siswa, pembelajar,
santri, Traine, mahasiswa dan sebagainya. Manajemen
peserta didik adalah layanan yang memutuskan
perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan
siswa, di kelas dan diluar kelas seperti : pengenalan,
pendaftaran, layanan iindividu seperti mengembangkan
keseluruhan kemampuan, minat kebutuhan sampai iya
matang disekolah knezevich 1961 (Dalam TinUPI,
2013 : 205). Manajemen peserta didik juga dapat
diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap peserta
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah
sampal mereka lulus'sekolah.

Sedangkan Oemar Hamalik dalam bukutim dosen
administrasi pendidikan menyebutkan bahwa peserta
didik.sebagai suatu komponen,masukan dalam sistem
pendidikan, = yang" “selanjutnya diproses dalam
pendidikan, sehingga menjadi manusia  yang
berkualitas  sesuai  dengan tujan  pendidikan
nasional. Abu Ahmadi berpendapat bahwa peserta didik
adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi
(manusia seutuhnya). Individu artinya “seseorang yang
tidak bergantung dari orang lain, dalam arti bahwa
benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri
sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-
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sifat dan keinginan sendiri.*®

Seperti ditegaskan dalam ayat Al-Qur’an QS.
Annisa ayat 170 berikut :

2 _ z
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Artinya : Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang
Rasul (Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa)
kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah kamu,
Itulah yang lebih baik bagimu. dan jika kamu kafir,
(maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun)
karena Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi
itu adalah kepunyaan,Allah[382]. dan adalah Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

E‘

k3

B. Dasar-Dasar Manajemen Peserta Didik
Secara  berurutan, manajemen peserta didik
memiliki dasar hukum sebagai berikut :

1) Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 mengamanatkan bahwa
Pemerintah  Negara Indonesia harus dapat
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesahjeteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi

* Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Op.Cit., h.205
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dan keadilan sosial.

2) Begitu pula dalam UUD Negara Republik Indonesia
tahun 1945 mengamanatkan pemerintah mewajibkan
setiap warga Negara untuk mengikuti pendidikan
dasar 9 tahun dan pemerintah wajib membiayainya.

3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang tentu saja
diatur dalam undang-undang.

4) Dan sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin  pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntunan perubahan kehidupan lokal,
nasional dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana.®

. Tujuan Manajemen Peserta Didik

Tujuan manajemen peserta didik dibagi menjadi 2
yaitu.tujuan. umum danstujuan, khusus. menurut Tim
UPI (2013) tujuan“umum manajemen peserta didik
adalah mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar
kegiatan-kegiatan menunjang proses-pembelajaran di
lembaga pendidik (sekolah). Adapun tujuan khusus
manajemen peserta didik menurut rahayu (2013) adalah
(1) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
psikomotor peserta didik; (2) menyalurkan dan
mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan),

% Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Penerbit

Alfabeta,2011), h.04
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bakat dan minat peserta didik ; (3) menyalurkan
aspirasi, harapan, dan memenuhhi kebutuhan peserta
didik.*

. Fungsi Manajemen Peserta Didik
Fungsi umum manajemen peserta didik menurut

Tim UPI (2013) adalah sebagai wahana bagi peserta

didik untuk mengembangkan diri se-optimal mungkin,

baik yang berkenaan dengan segi-segi potensi peserta
didik lainnya. Selain itu terdapat fungsi Kkhusus
manajemen peserta didik yang dikemukakan oleh

Rahayu (2013) yakni.

1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan
individualitas peserta didik, adalah mereka dapat
mengambangkan potensi-potensi individualitasnya
tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi bawaan
tersebut meliputi kemampuan umum (kecerdasan),
kemampuan khusus (bakat) dan kemampuanlainnya

2) Fungsi yang berkenaan ‘dengan pengembangan
fungsi social peserta didik, adalah agar peserta
didik-dapat mengembangkan sosialisasi-dengan
sebanyak=+banyaknya, orang tua. danskeluarganya,
lingkungan sostal sekolahnya'dan masyarakatnya.

3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi
dan harapan peserta didik, adalah agar peserta didik
tersalur hobi, kesenangan dan minatnya. Hobi,
kesenangan dan minat peserta didik demikian patut
disalurkan. Oleh karena itu 1ia juga dapat
menunjang terhadap perkembangan diri peserta
didik secara keseluruhan.

4) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan
kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik, adalah

% Ibid, 125



agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya.
Kesejahteraan yang demikian sangatlah penting
karena dengan demikian ia juga akan turut
memikirkan kesejahteraan sebayanya. Dari fungsi
manajemen peserta didik di atas dapat dilhat bahwa
fungsi manajemen sebagai wahana bagi peserta
didik untuk mengembangkan semaksimal mungkin,
baik yang berkenaan dengan individualitasnya,
loyalitasnya, aspirasinya, kebutuhannya dan potensi
dirinya. Fungsi manajemen peserta didik juga
bukan hanya mengatur pencatatan data-data siswa
sebelum masuk menjadi peserta didik tetapi juga
mencatat segala sesuatu yang berkaitan dengan
kebutuhan peserta didik. *

E. Prinsip Manajemen Peserta Didik

Yang dimaksud prinsip adalah sesuatu yang
harus dipedomani_dalam melaksanakan ‘tugas. Jika
sesuatu tersebut sudah tidak dipedomani lagi, maka hal
itu bukan suatu prinsip lagi. Prinsip. manajemen
peserta didik mengandung arti-bahwa dalam rangka
manajemen . peserta_..didik; . prinsip-prinsip  yang
disebutkan d bawahuini haruslah selalu dipegang dan
dipedomani. Manajemen peserta didik sebagai bagian
dari keseluruhan manajemen madrasah. Oleh karena
itu, ia harus mempunyai tujuan yang sama dan
mendukung terhadap tujuan manajemen secara
keseluruhan.  Segala  bentuk  kegiatan-kegiatan
manajemen peserta didik haruslah mengemban misi

% Ali Imron, Op.Cit., h.12-14.
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pendidikan dan dalam rangka mendidik para peserta
didik.*’

Manusia pada dasarnya memiliki sifat dasar
beragama tauhid. Artinya setiap anak cenderung
mengakui bahwa ada Allah sebagai Tuhan yang wajib
disembah.

Dalam hal fitrah anak, orang tua memiliki
peranan terbesar dalam pendidikan anak. Orang
taunyalah yang akan menentukan keberhasilan
pendidikan anak. Pendidikantersebut yang
membedakan antara anak dengan hewan yang begitu
lahir induknya membiarkan anaknya tumbuh dan
berkembang untuk memenuhi tugasnya sebagai hewan
dewasa karena hewan umumnya telah diberi
perlengkapan yang sudah memungkinkan untuk
berkembang mencapai kedewasaan berupa insting
yang dimilikinya.

Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah sebagai
berikut

1) Dalam mengembangkan program manajemen
kepesertardidikan, penyelenggaraansharus mengacu
pada peraturan-yang berlaku pada saat program
dilaksanakan.

2) Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian
keseluruhan manajemen peserta didik. Oleh karena
itu harus mempunyai tujuan yang sama dan
mendukung terhadap tujuan manajemen peserta
didik secara keseluruhan.

8 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Penerbit
Alfabeta,2011), h.11



3) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik
haruslah mengemban misi pendidikan dan dalam
rangka mendidik peserta didik.

4) Kegiatan-kegiatan manajemen  peserta  didik
haruslah diupayakan untuk mempersatukan peserta
didik yang mempunyai keragaman latar belakang
dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan
yang ada itu pada peserta didik tidak diarahkan bagi
munculnya konflik diantara mereka melainkan
justru untuk mempersatukan, saling memahami dan
salng menghargai. Sehingga peserta didik memiliki
wahana untuk berkembang secara optimal.

5) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mendorong dan mengacu peraturan terhadap
pembimbingan peserta didik.

6) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mendorong dan memacu kemandirian peserta didik.
Prinsip kemandirian akan bermanfaat tidak hanya
ketik berada di" sekolah, melainkan juga ketika
sudah terjun kemasyarakat.

7) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah
fungsional bagi kehidupan, peserta didik, baik di
sekalah lebih-lebih dimasa depan.

F. Pendekatan Manajemen Peserta Didik

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam

manajemen peserta didik

1) Pendekatan kuantitatif (the quantitative approach).
Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada segi-segi
administratif dan birokratiklembaga pendidikan.
Dalam pendekatan demikian, peserta didik
diharapkan banyak memenuhi tuntutan-tuntutan dan
harapanharapan lembaga pendidikan di tempat
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peserta didik tersebut berada. Asumsi pendekatan
ini adalah, bahwa peserta didik akan dapat matang
dan mencapai keinginannya, manakala dapat
memenuhi aturan-aturan, tugas- tugas, dan harapan-
harapan yang diminta oleh lembaga pendidikan.®,
Wujud pendekatan ini dalam manajemen
peserta didik secara operasional:*®
a) Mengharuskan kehadiran secara mutlak bagi
peserta didk di sekolah
b) Memperketat presensi
¢) Penuntutan disiplin yang tinggi
d) Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya.
Pendekatan demikian, memang teraksentuasi
pada upaya agar peserta didik menjadi mampu.

2) Pendekatan kualitatif (the qualitative approach).
Pendekatan ini lebih memberikan perhatian pada
kesejahteraan peserta didik. . Jika pendekatan
kuantitatif di atas diarahkan agar peserta didik
mampu, maka pendekatan Kkualitatif i lebih
diarahkan agar.peserta didik senang:“Asumsi dari
pendekatan ini adalah, jika peserta didik senang dan
sejahtera, maka mereka dapat belajar dengan baik
serta senang mengembangkan diri mereka sendiri di
lembaga pendidikan seperti sekolah. pendekatan ini
juga menekankan perlunya penciptaan iklim yang
kondusif yang menyenangkan bagi pengembangan
diri secara optimal.

BAli Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2012).15.
*Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta: PT Indeks, 2014).27.
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Dari kedua pendekatakan diatas, tentu dapat
diambil jalan tengahnya yaitu dengan pendekatan padu.
Peserta didik diminta untuk memenuhi tuntutan-
tuntutan birokratik dan administratif sekolah disatu
pihak, tetapi disisi lain sekolah juga menawarkan
insentif-insentif lain yang dapat memenuhi kebutuhan
dan kesejahteraannya. Di satu pihak siswa diminta
untuuk menyelesaikan tugas-tugas berat yang berasal
dari lembaga tetpa disisi lain juga disediakan iklim
yang kondusif untuk menyelesaikan tugasnya. Jika
dikemukakan dengan kalimat terbaik, penyediaan
kesejahteraan, iklim yang kondusif, pemberian
layanan-layanan yang andal adalah dalam rangka
mendisiplinkan peserta didik, penyelesaian tugas-tugas
peserta didik.

. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik

Ruang lingkupsmanajemen peserta didik meiputi
aspek-aspek berikut. (1) Analisis kebutuhan peserta
didik (2) Rekruitmen peserta didik (3) seleksi peserta
didik (4) Orientasi (5) Penempatan Peserta didik (6)
pembinaan dan pengembangan pesserta didik (7)
pencatatan dan pelaporan (8) kelulusan dan alumni.

Berikut adalah penjelasan dari aspek-aspek di atas.
1) Analisis Perencanaan Peserta Didik Baru
Langkah awal yang harus dilakukan dalam
manajemen peserta didik adalah mengadakan
perencanaan. Analisis perencanaan peserta didik
yang di maksud adalah segala sesuatu rencana
untuk penetapan siswa yang dibutuhkan oleh
lembaga pendidikan (sekolah) maka harus
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mengadakan sebuah perencanaan yang matang.
Diantaranya iyalah :

a)

b)

Batasan perencanaan peserta didik baru yang
dimaksunya adalah aktivitasnya, sedangkan
hasil dari perencanaan adalah rencana yang
berwujud rumusan tertulis. Dengan kata, jika
rencana yang terumus secara tertulis tersebut
belum ada, maka aktivitas perencanaan tersebut
belum selesai atau belum berhasil.
Langkah-langkah perencanaan peserta didik
baru

1) Rapat pertemuan

Kepala sekolah dengan guru-guru yang
terkait dengan tugas dan tanggung jawab
untuk PPDB perencanaan awal sosialisasi
PPDB juga menyelenggarakan rapat dengan
wakil kepala kesiswaan wakil kepala
sarpras guru BP_koordinator mapel dan guru
guru mapel kepala . sekolah mengadakan
pertemuan dan rapat dengan guru-guru yang
terkait guna menerima tugas dan tanggung
jawabnya.

Dalam™“pembagian tugas dan tanggung
jawab  yang  diberikan  berdasarkan
kemampuan setiap guru yang relevan pada
proses perencanaan sosialisasi PPDB yang
ditunjukkan dalam temuan penelitian ini
disesuaikan dengan kuota peserta didik
yang harus diterima pada tiap kelas dan kota
untuk tiap kelas harus ditetapkan sesuai
dengan daya tampung pada tiap-tiap kelas
penentuan kuota peserta didik yang diterima
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berdasarkan pada tujuan sekolah dalam
PPDB.
2) Pendataan

Aktivitas perencanaan sosialisasi PPDB
yang  selanjutnya  vyaitu  melakukan
pendataan  beberapa  sekolah  yang
mempunyai  potensi  sebagai  sarana
prasarana salah satu tahap dalam melakukan
pengelolaan pemasaran sekolah adalah
menentukan target sasaran sekolah. Sekolah
sasaran target beranekaragam karakternya
harus ditentukan karakteristik yang menjadi
kepentingan  utama  bagi  pengguna
pendidikan umumnya sekolah sasaran bisa
dibedakan sesuai dengan karakteristik
demografi geografi psikografi ataupun
perilaku jadi sekolah penerima akan dengan
mudahnya memastikan strategi pemasaran
yang tepat berdasarkan karakteristik dan
kebutuhan pasar.

Menurut _ Tim Dosen  Administrasi
Pendidikan UPI Langkah pertama dalam kegiatan
manajemen peserta didik adalah melakukan analisis
kebutuhan yaitu penetapan siswa yang dibutuhkan
oleh lembaga pendidikan atau sekolah kegiatan
yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a) Merencanakan jumlah peserta didik yang
akan diterima
penentuan jumlah peserta didik yang akan
diterima perlu dilakukan sebuah lembaga
pendidikan agar layanan terhadap peserta didik
biasa dilakukan secara optimal Besarnya jumlah
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peserta didik yang harus diterima harus
mempertimbangkan hal-hal berikut:

1) Daya tampung kelas atau jumlah kelas
yang tersedia jumlah peserta didik
dalam satu kelas berdasarkan kebijakan
pemerintah berkisar 40 sampai 45 orang
sedangkan ukuran kelas yang ideal
secara teoritik berjumlah 25 sampai 30
peserta didik perkelas

2) Rasio murid dan guru yang dimaksud
rasio  murid dan guru adalah
perbandingan antara banyaknya peserta
didik dengan guru fulltimer secara ideal
rasio murid dan guru adalah 1:30

b) Menyusun program kegiatan kesiswaan
Menyusun program kegiatan bagi siswa
selama Mengikuti pendidikan di sekolah
harus didasarkan kepada

1) wisi dan misi Lembaga Pendidikan Sekolah
yang bersangkutan

2) .minat-dan bakat peserta didik

1) sarana danprasarana yang ada

2) anggaran yang tersedia

3) tenaga kependidikan yang tersedia®

c) Sensus sekolah
Sensus sekolah (school cencus) adalah
suatu sarana atau Kkegiatan prinsip untuk
mengumpulkan informasi yang berguna untuk
perencanaan dalam berbagai kegiatan pada

“2 Tim dosen administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, hal.207
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program sekolah (Atkinson, 1965). Fungsi
sensus sekolah adalah sebagai dasar pembagian
anggaran  belanja dan  sarana  untuk
mendapatkan dana bantuan pendidikan.
Perencanaan peserta didik adalah suatu
aktivitas untuk memikirkan kedepannya akan
seperti apa yang berkenaan dengan peserta
didik, baik sejak peserta didik diterima akan
masuk sekolah hingga sampai mereka lulus dari

sekolahan.
2 8o - £ o w g g /,«
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi,
kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu
hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu (Q.S-As=Sajdah [32]:5)

Dari kandungan ayat diatas dapat kkita ketahui
bahwa allah swt adalah dzat yang merencanakan
dan mengatur segala hal yang ada di alam (bumi)
maupun langit, segala ketentuan yang ada dibumi
ini adalah bukti tanda kebesaran allah swt. Dalam
mengetur/mengelola  bumi, dan allah  swt
menciptakan manusia sebagai khalifah hamba allah
swt . dan manusia harus mengatur dan mengelola
bumi dan isinya dengan sebaik mungkin.
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2) Rekruitmen Peserta Didik Baru
a) Pengertian Rekruitmen Peserta Didik

Rekrutmen peserta didik atau penerimaan
peserta didik baru atau PPDB adalah salah satu
tahapan yang harus dilalui oleh setiap siswa yang
akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi PPDB adalah singkatan dari penerimaan
peserta didik baru proses seleksi administrasi dan
akademis calon siswa yang memasuki jenjang
pendidikan setingkat lebih tinggi penerimaan murid
baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama
dilakukan biasanya dengan mengadakan seleksi
bagi calon murid-murid.

Rekrutmen peserta didik sebuah lembaga
pendidikan pada hakikatnya nya adalah merupakan
proses pencarian menentukan dan menarik pelamar
yang mampu untuk menjadi peserta didik di
lembaga pendidikan yang bersangkutan.

Penerimaan, peserta didik. baru sebenarnya
adalah suatu kegiatan manajemen peserta didik
yang-sangat penting karena kalau tidak ada peserta
didik yang-diterima di sekolah.berartiytidak ada
yang harus ditangani atau diatur.

Sementara itu Menurut Suharsimi Arikunto
penerimaan siswa baru merupakan peristiwa
penting bagi suatu sekolah karena peristiwa ini
merupakan titik awal yang menentukan kelancaran
tugas suatu sekolah dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerimaan peserta didik baru
kaitannya dengan penelitian ini adalah suatu
kegiatan yang dilakukan pihak Madrasah setiap
tahun ajaran baru yaitu dengan menerima peserta
didik yang sebelumnya berada di jenjang SD atau
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MI yang telah memenuhi standar kriteria kemudian
mendaftar untuk jenjang setingkat diatasnya ke
madrasah Tsanawiyah atau MTsN 1 Bandar
Lampung.

Satu hal lagi yang harus dipahami oleh setiap
panitia yang terlibat dalam proses penerimaan
peserta didik baru bahwa kegiatan ini merupakan
gerbang awal yang harus dilalui peserta didik dan
sekolah dalam penyaringan objek objek pendidikan
sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan ini
merupakan peristiwa penting bagi suatu sekolah
karena peristiwa ini merupakan titik awal yang
menentukan kelancaran tugas suatu sekolah bahkan
lebih serius lagi kesalahan dalam penerimaan siswa
baru dapat menentukan sukses tidaknya usaha
pendidikan di sekolah yang bersangkutan Oleh
karena itu penerimaan siswa baru yang  akan
dilakukan bukanlah hal yang ringan.

b) Langkah-langkah pelaksanaan rekrutmen PPDB
a. Pelaksanaan rekrutmen-atau PPDB
Keputusan..Direktur Jenderal pendidikan
Islam Namor 72 92 tahun 2020 tentang
petunjuk teknis penerimaan peserta didik
baru pada MTsN / Madrasah Tsanawiyah
tahun pelajaran 2021 2022 tentang tata cara
penerimaan peserta didik baru bahwa
penerimaan peserta didik baru atau PPDB
SMP dan Madrasah Tsanawiyah
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan)
atau secara luring (luar jaringan/manual).
MTSN SMP melakukan PPDB dari 21
Juni hingga 26 Juni 2021 (dengan rangkaian
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kegiatan PPDB dibentuk dalam ketentuan

yang diatur oleh satuan pendidikan masing-

masing), dengan mengikuti kebijakan di

wilayah masing-masing Madrasah

Tsanawiyah yang diselenggarakan oleh

pemerintahan wajib menggumumkan secara

terbuka proses pelaksanaan dan informasi

PPDB antara lain terkait dengan.

1) Persyarata

2) Sistem seleksi

3) Daya tampung berdasarkan ketentuan
rombongan belajar

4) Hasil penerimaan peserta didik baru
melalui papan madrasah (website kantor
Kemenag kabupaten atau kota dan
website Kanwil Kemenag provinsi).

Langkah-langkah rekrutmen peserta didik

baru

1) pembentukan panitia penerima peserta
didik baru

2) pembuatan dan pemasangan
pengumuman penerimaan peserta didik
baru yang dilakukan secara terbuka

3) tahapan seleksi siswa

4) penerimaan siswa baru

Penerimaan siswa didik baru pada

Madrasah harus memenuhi asas.

a) objektivitas Artinya bahwa
penerimaan peserta didik baru
maupun pindahan harus memenuhi
syarat atau ketentuan yang telah
ditetapkan



b) transparansi, artinya penerimaan
peserta didik baru bersifat terbuka
dan dapat diketahui oleh masyarakat
termasuk orang tua peserta didik.

c) Akuntabilitas, artinya penerimaan
peserta didik baru dapat
dipertanggung jawabkan kepada
masyarakat baik prosedur maupun
hasilnya.

d) Tidak deskriminatif, artinya
penerimaan peserta didik baru pada
Madrasah tanpa membedakan suku
ras golongan dan status sosial
ekonomi masyarakat.

e) Kompetitif  artinya  penerimaan
peserta didik baru dilakukan melalui
seleksi  berdasarkan  kompetensi
yang disyaratkan oleh satuan
pendidikan tertentu . **

<£
|

Artinya : supaya kamu jangan melampaui
batas tentang neraca itu.(Q.S Al-Ma’idah
[55]:8).%

“Dari kandungan ayat diatas dapat
diketahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala
memerintahkan para hambanya untuk berlaku
adil Jangan biarkan disebabkan bangun menjadi

41 Juknis PPDB RA dan Madrasah, hal. 3-4
42 Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahan, hal.108
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kita tidak adil Begitu pun dalam hal penerimaan
peserta didik haruslah berlaku adil jangan
membeda-bedakan para calon peserta didik dari
segi unsur apapun’.

Adapun  pendapat terkait langkah-langkah
penerimaan peserta didik baru yaitu

1)

2)

Pembentukan panitia penerimaan peserta didik
yang terdiri dari kepala sekolah beberapa guru
yang ditunjuk tenaga tata usaha dan dewan
sekolah atau komite sekolah panitia ini
bertugas mengadakan pendaftaran calon
peserta didik mengadakan seleksi dan
penerimaan pendaftaran kembali bagi peserta
didik yang diterima atau yang lulus seleksi
pembuatan dan pemasangan pengumuman
penerimaan peserta didik baru yang dilakukan
secara terbuka pengumuman tersebut berisi
hal-hal sebagai berikut.

a) gambaran singkat lembaga pendidikan
sekolah yang meliputi sejarah visi-dan misi
sekolah._kelengkapan fasilitas sekolah dan
kependidikan yang dimiliki.

b) persyaratan pendaftaran peserta didik
minimal meliputi surat Sehat dari dokter
ada batasan usia yang ditunjukkan dengan
akta kelahiran skkb salinan nilai dari
sekolah sebelumnya dan melampirkan pas
foto

c) cara pendaftaran
ada dua cara yaitu secara individual oleh
masing-masing calon peserta didik yang
datang langsung ke lembaga pendidikan
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sekolah yang dituju atau secara kolektif
oleh pihak Sekolah di mana peserta didik
kelas sebelumnya.

d) waktu pendaftaran yang memuat Kapan
waktu pendaftaran dimulai dan diakhiri

e) tempat pendaftaran

f) berapa uang pendaftarannya kepada siapa
uang tersebut diserahkan dan bagaimana
melakukan pembayaran

g) waktu dan tempat seleksi meliputi hari
tanggal jam dan tempat seleksi

h) pengumuman hasil seleksi yang meliputi
waktu pengumuman dan dimana calon
peserta didik dapat memperolehnya.®

c) ketentuan penerimaan peserta didik baru pada

tingkat SMP / MTSN

persyaratan.. calon siswa kelas 7 (tujuh)

SMP/MTSN harus memenuhi persyaratan.

1) berusia paling tinggi 15 (lima belas) tahun
pada tanggal 1 Juli tahunberjalan; dan

2) telah menyelesaikan kelas 6 (enam) SD atau
bentuk lain"yang sederajat.

3) Seleksi Peserta Didik Baru
a) Pengertian seleksi serta Didik
Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan
calon peserta didik untuk menentukan diterima atau
tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik
di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut.**

3 Ariyani, manajemen peserta didik, hal.32-33
* Tim dosen administrasi UPI, Manajemen Pendidikan, hal.209
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Seleksi peserta didik merupakan kegiatan
pemilihan peserta didik untuk menentukan diterima
atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta
didik di lembaga pendidikan berdasarkan ketentuan
yang berlaku.®

Seleksi calon siswa kelas 1 MTsN dilakukan
berdasarkan usia kriteria lainnya ditentukan oleh
sekolah dengan pertimbangan badan pembantu
penyelenggaraan pendidikan (BP3) atau komite
sekolah seleksi tidak berupa seleksi akademik serta
tidak dipersyaratkan telah mengikuti
TK/RA/ITKLB.*

b) Tata cara dan langkah-langkah Seleksi
Penerimaan peserta didik baru (PPDB
Keputusan Direktur Jenderal pendidikan Islam

Nomor 72 92 tahun 2020 tentang petunjuk teknis

penerimaan peserta didik baru pada Roudlotul

Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah

Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah

Aliyah kejuruan, tahun pelajaran 2021 2022 tentang

tata cara penerimaan peserta didik-baru, tata cara

salat si PPDB pada tingkatan Madrasah Tsanawiyah

Negeri adalah sebagai berikut:

1) Penerimaan peserta didik kelas 7 MTsN 1
Bandar Lampung menitik beratkan pada
aspek perkembangan peserta didik dan
tidak didasarkan pada hasil tes
kemampuan membaca tidak didasarkan
pada hasil tes kemampuan menulis dan
berhitung atau bentuk tes Akademik

“ Ariyani, manajemen peserta didik, hal.35
6 Suwardi & Daryanto, Manajemen Peserta Didik, hal.61
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lainnya sebagai persyaratan penerimaan

peserta didik baru

2) Penerimaan calon peserta didik baru kelas
7 MTsN 1 Bandar Lampung
mempertimbangkan dengan urutan
prioritas sesuai dengan daya tampung
berdasarkan ketentuan rombongan belajar
berikut.

a. Usia

b. Jarak tempat tinggal madrasah
3) Dalam jumlah calon peserta didik melebihi

daya tampung suatu pendidikan maka

pemilihan peserta didik di MTsN 1 Bandar

Lampung berdasarkan pada usia calon

peserta didik dengan prioritas dari yang

paling tua.

4) Jika usia calon peserta didik sebagaimana
dimaksud di calon peserta didik yang
paling dekat dengan satuan pendidikan.

5) Jika usia dan jarak tempat tinggal peserta
didik  dengan satuan pendidikan
sebagaimanayang, dimaksud sama maka
peserta “didik yang mendaftar lebih awal
yang diprioritaskan.*’

Proses rekrutmen calon siswa melewati
langkah-langkah seleksi yang sistematis yang
telah tersedia beberapa rangkaian seleksi yang
harus ditempuh oleh seorang peserta didik
adalah:

47 Juknis PPDB RA dan Madrasah, hal. 3-4
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Seleksi diantaranya pengumpulan ijazah
pengisian formulir serta surat-surat yang
digunakan sebagai syarat administratif.

Tes tes setelah proses pengumpulan surat-
surat sebagai seleksi administratif tes yang
diadakan dengan alat bantuan Kriteria yakni
psikotes  pengetahuan  ataupun  tes
performance test ini tergantung dan terkait
dengan Kriteria siswa seperti apa yang ingin
dimiliki oleh sekolah siswa

Wawancara sekolah yang ingin mengetahui
lebih jauh lagi tentang calon siswa yang
akan masuk sekolah tersebut kerap
melakukan wawancara

Pemeriksaan referensi terdapat dua jenis
pemeriksaan referensi yakni personil dan
performance pada referensi  personil
biasanya yang dicat adalah pekerjaan dari
orang tua taraf ekonomi pada frekuensi
performance yang dicap seperti prestasi
yang telah diraih dan lain-lain

Pemeriksaan medis tes_inibisa, diadakan
Mandiri“aleh sekolahvatau sekolah hanya
menerima hasil dari lembaga medis atau
hasil kesehatan siswa baru

Keputusan  penerimaan  pengumuman
penerimaan mencangkup media yang telah
digunakan dalam mengumpulkan Siapa saja
yang diterima atau bisa juga mengumkan
siapa saja yang ditolak di sekolah tersebut
.48

“ Asti Faticha Nurjanah, dkk, Manajemen Peserta Didik Di SMK

Muhammadiyah, hal.257
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Menurut suharsimi arikunto seleksi peserta
didik didasarkan atas dua pertimbangan yaitu:

1) Atas pertimbangan target

2) Atas pertimbangan nilai atau Tingkat

kemampuan yang telah ditetapkan

Menurut Asnawi R. seleksi peserta didik
dapat berupa seleksi persyaratan administratif
yang harus dipenuhi oleh seorang peserta didik
semua bahan yang ada kaitanya dengan
persyaratan administrasi harus diperiksa bagi
calon yang tidak dapat memenuhi persyaratan
administratif maka calon tersebut dinyatakan
gugur atau tidak dapat diterima setelah seleksi
persyaratan administrasi selesai dilakukan.

Maka seleksi selanjutnya berkenaan dengan
persyaratan-persyaratan yang bersifat
akademik. Seleksi ini biasanya dilakukan
dengan banyak cara antara lain melalui tes dan
melalui non tes. Cara non tes dapat dilakukan
hanya dengan melihat prestasi_belajar calon
peserta didik sebelumnya  dengan melihat
STTB atau Nilairaport terakhir yang mereka
peroleh pada“sekolah asal mereka sedangkan
melalui tes dapat dilakukan  dengan
menggunakan tes yang telah disiapkan terlebih
dahulu atau dengan kata lain peserta didik
harus mengikuti ujian saringan titik mereka
yang diterima adalah mereka yang mendapat
nilai yang melewati batas lulus atau passing
level sesuai dengan yang telah ditetapkan dan
juga sesuai dengan daya tampung sekolah yang
bersangkutan.
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Setelah seleksi selesai dilakukan maka
panitia harus mengumkan hasil dari seleksi
tersebut hasil seleksi diumumkan melalui dua
cara yaitu secara terbuka seperti ditempelkan di
tempat umum atau secara tertutup dengan
mengirimkan hasil seleksi kepada calon peserta
didik tersebut.*

4) Orientasi Peserta Didik Baru

Orientasi sekolah atau pengenalan sekolah
dalam bentuk pelaksanaannya di sekolah dikenal
dalam Dberbagai tema istilahnya vyaitu: masa
orientasi peserta didik (MOS) masa orientasi
peserta didik (MOPD) masa pengenalan lingkungan
sekolah (MPLS). Aktivitas ini merupakan sebuah
kegiatan yang umum dilaksanakan di sekolah guna
menyambut kedatangan peserta didik .
a) Pengertian orientasi peserta didik

Menurut Imron orientasi. adalah perkenalan.
Perkenalkan ini-meliputi lingkungan fisik sekolah
dan lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik
sekolah meliputi sarana dan_prasarana—sekolah
sepertijalanmenuju sekolah halaman, sekolah,
tempat bermain=di sekolah, “lapangan olahraga,
gedung dan perlengkapan sekolah, serta fasilitas
lain yang disediakan  sekolah. Sedangkan
lingkungan sosial sekolah meliputi kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan selain guru, teman
sebaya seangkatan, dan peserta didik senior di
sekolah.

Selanjutnya menurut Nasihin dan sururi,
orientasi sekolah adalah kegiatan penerimaan

9 Ariyani, manajemen peserta didik, hal.35
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peserta didik baru dengan mengenalkan situasi dan
kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat
peserta didik itu menempuh pendidikan. Situasi dan
kondisi ini menyangkut lingkungan fisik sekolah
dan lingkungan sosial sekolah.

g~ . P T, 2 PP g z 2
Al de Sl o I3La LGSy Gens
B . & g~ C, 2 -2
@ﬂ& \ A Ql 135
Artinya : Hal manusia, Sesungguhnya Kami

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya_erang yang
paling mulia diantara kamu disisi-Allah ialah orang
yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S
Al-Hujurat [49]:13.

Orientasi sekolah ini dijadikan sebagai ajang
untuk melatih ketahanan mental, disiplin dan
mempererat tali persaudaraan. Orientasi sekolah
juga sering dipakai sebagai sarana perkenalan
peserta didik terhadap lingkungan baru di sekolahan
tersebut. Baik itu perkenalan dengan sesama peserta
didik baru, kakak kelas, guru hingga karyawan lain
di sekolah. Tak terkecuali pengenalan berbagai
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macam kegiatan yang ada di rutin dilaksanakan di
lingkungan sekolah.

b) Tujuan orientasi peserta didik

Tujuan orientasi dijelaskan Imran sebagai

berikut:

a.

Agar peserta didik mengenal lebih dekat
mengenai diri mereka sendiri di tengah-
tengah lingkungan barunya

Agar peserta didik mengenal lingkungan

sekolah, baik lingkungan fisiknya maupun

lingkungan sosialnya.

Pengenalan lingkungan sekolah demikian

penting bagi  peserta didik dalam

hubungannya dengan:

1) pemanfaatan  semaksimal  mungkin
terhadap layanan yang dapat diberikan
oleh sekolah dan

2) sosialisasi diri ‘dan pengembangan diri
secara optimal

Menyiapkan peserta didik secara™ fisik

mental.dan emosional agar-siap menghadapi

lingkungan baru sekolah:

Menurut  Nasihin ~ dan  sururi  tujuan
diadakannya orientasi sekolah adalah sebagai

berikut:
a.

b.

Agar peserta didik dapat mengerti dan
menaati segala peraturan yang berlaku di
sekolahan.

Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif
dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan sekolah



c. Agar peserta didik siap menghadapi
lingkungannya yang baru baik secara fisik,
mental dan emosional sehingga ia merasa
betah dalam mengikuti proses pembelajaran
di sekolah serta dapat menyesuaikan
dengan kehidupan sekolah.*

c) Kegiatan pelaksanaan orientasi
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada

masa orientasi ini antara lain adalah:

a. Perkenalan  baik  perkenalan  dengan
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
di sekolah

b. penjelasan tata tertib sekolah penjelasan tata
tertib  sekolah dilakukan pada awal
pendidikan atau awal tahun ajaran. Hal ini
sangat penting karena melalui tata tertib
akan dapat diketahui Bagaimana prosedur
atau ketentuan yang berlaku di sekolah yang
harus dipedomani oleh setiap peserta didik,
sikap dan disiplin “yang sesuai dengan
ketentuan sekolah .

€. Penjelasan” tentang fasilitas  sekolah
penjelasan mengenai fasilitas yang dimiliki
sekolah dimaksudkan agar setiap peserta
didik atau murid mengetahui fasilitas-
fasilitas yang ada di sekolah dan bagaimana
cara penggunaan fasilitas tersebut, Aturan
apa yang harus ditaati dalam pemanfaatan
fasilitas dimaksud. Fasilitas-fasilitas yang
ada tersebut perlu diketahui oleh peserta

% sywardi & Daryanto, Manajemen Peserta Didik, hal.51-54



65

didik seperti perusahaan laboratorium alat-
alat UKS, alat-alat olahraga, dan alat-alat
yang dapat digunakan untuk memupuk
kreativitas peserta didik di bidang kesenian
dan keolahragaan.
5) Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas)
penempatan peserta didik atau pembagian kelas
yaitu kegiatan pengelompokan peserta didik yang
dilakukan dengan sistem kelas. Pengelompokan
peserta didik bisa dilakukan berdasarkan kesamaan
yang ada pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan
umur. Selain itu juga pengelompokan berdasarkan
perbedaan yang ada pada individu peserta didik
seperti  minat bakat dan kemampuan titik
pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mengko
tak kotakan peserta didik, melainkan justru
bermaksud membantu mereka agar = dapat
berkembang seoptimal mungkin.

Menurut William A. Jeager, menempatkan atau
pengelompokan peserta didik dapat didasarkan
pada-fungsi integrasi dan fungsi perbedaanfungsi
integrasi™ yaitu.. pengelompokan..yang “didasarkan
pada kesamaan“kesamaan yang dimiliki peserta
didik. Pengelompokan integrasi ini didasarkan
menurut  jenis kelamin dan umur Titiek
pengelompokan berdasarkan fungsi integrasi
tersebut menghasilkan pembelajaran yang bersifat
klasikal.”*

5! Ariyani, Manajemen Pesrta Didik, hal.38-42
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a)

b)

Dasar penempatan atau pengelompokan peserta
didik baru

Pengelompokan peserta didik didasarkan
asumsi sebagai berikut:

a. Peserta didik memiliki sejumlah kesamaan
sekaligus memiliki sejumlah perbedaan
satu dengan lainnya.

b. Perkembangan atau kematangan peserta
didik satu dengan yang lainnya bisa
berbeda. Agar kematangan yang lebih dulu
tidak menunggu kematangan yang lebih
lambat, atau sebaliknya, maka peserta didik
perlu dikelompokkan berdasarkan tingkat
kematangannya.

c. Memudahkan pelayanan kepada peserta
didik yang memiliki karakteristik tertentu
yang hampir sama misalnya kemampuan

d. Melalui..pengelompokan tertentu, peserta
didik' lebih mudah dikenali, dan" lebih
mudah memberikan  pelayanan secara
individual yang optimal.

Macam-macam pengelompokan peserta didik
Sebelum peserta didik baru mengikuti
seluruh rangkaian proses pembelajaran mereka
terlebih dahulu dikelompokkan dan
ditempatkan dalam kelas-kelas yang sudah
disiapkan. Menurut William A. Jeager dalam
pengelompokan peserta didik dapat didasarkan
kepada:
a. Fungsi integrasi yaitu pengelompokan yang
berdasarkan atas kesamaan kesamaan yang
ada pada peserta didik, misalnya kesamaan
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jenis kelamin dan kesamaan manusia dan

sebagainya. Pengelompokan berdasarkan

fungsi Ini menghasilkan pembelajaran yang
bersifat klasik.

b. Fungsi perbedaan vyaitu pengelompokan
peserta didik berdasarkan perbedaan-
perbedaan yang ada pada mereka misalnya
perbedaan minat, bakat, kemampuan dan
sebagainya.

Sedangkan menurut handayat Suetopo
dasar-dasar pengelompokan peserta didik ada 5
macam yaitu.

1. Friendship Grouping yaitu didasarkan
pada kesukaan di dalam memilih teman
antara peserta didik itu sendiri.

2. Achievement Grouping vyaitu didasarkan
ada prestasi yang di capai oleh siswa.

3. Aptitude Grouping Vyaitu didasarkan
pada kemampuan dan bakat yang sesuai
dengan apa yang dimiliki peserta didik.

4. Attention or Interest Grouping™ yaitu
didasarkan atas perhatian atau minat
yang didasari kesemangan peserta didik
itu sendiri.

5. Intelegence Grouping yaitu didasarkan
atas hasil tes intelegence yang diberikan
kepada peserta didik

6) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik
Langkah berikutnya dalam manajemen peserta
didik adalah  melakukan  pembinaan dan
pengembangan siswa, pembinaan dan
pengembangan terhadap peserta didik dilakukan
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sehingga anak mendapatkan bermacam-macam
pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di
masa yang akan datang. untuk mendapatkan
pengetahuan atau pengalaman belajar, peserta didik
harus melaksanakan bermacam-macam Kkegiatan.
Lembaga pendidikan sekolah dalam pembinaan dan
pengembangan peserta didik biasanya melakukan
kegiatan yang disebut dengan kegiatan kurikuler
dan kegiatan ekstrakurikuler.

a) Kegiatan Kurikuler

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan
yang telah ditentukan di dalam kurikulum yang
pelaksanaannya dilakukan pada jam pelajaran
kegiatan kurikuler dalam bentuk proses belajar
mengajar di kelas dengan nama mata pelajaran
atau bidang studi yang ada di sekolah. Setiap
peserta didik wajib mengikuti kegiatan
kurikuler ini.

Pembelajaran sejatinya dilakukan melalui
interaksi guru dengan siswa dalam suasana
lingkungan belajar. Esensi™ pembelajaran ini
merupakan pendampingan yang dilakukan
pendidik untuk™ mentransmisikan ilmu kepada
peserta didik. Oleh karena itu, secara sederhana
Pembelajaran dapat dimaknai sebagai suatu
proses perencanaan yang dilakukan guru untuk
membantu siswa mendapatkan pembelajaran
dan mampu memahami bahan pembelajaran
yang diberikan.

Pembelajaran berkaitan dengan suatu
proses interaksi yang melibatkan guru dan
peserta didik pembelajaran dilakukan secara
berkesinambungan untuk mengelola potensi
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peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan
proses interaksi dalam pembelajaran akan
berjalan dengan baik jika guru kreatif
memanfaatkan berbagai media dan metode
dalam pembelajaran untuk menstimulus peserta
didik belajar dengan motivasi yang baik dalam
pembelajaran.  Sudirman  mengemukakan
pembelajaran sebagai suatu proses berubah,
sehingga maksud dari  suatu  proses
pembelajaran dimaknai sebagai suatu usaha
sadar mengubah aspek tingkah laku.

Proses pencapaian perubahan dalam
pembelajaran melibatkan usaha guru sebagai
figur pencerah yang dapat menata perilaku
peserta didik. Dengan demikian, guru menjadi
teladan dalam hal tingkah laku peserta didik.
Untuk dapat melakukan hal tersebut guru
memerlukan sberbagai perangkat pendukung
seperti - metode dalam. “menghadapi _situasi
peserta didik yang kompleks paradigma
terhadap esensi pembelajaran semacamritu telah
menjadivklasik dengan adanya-krisis, covid-19
yang telah mengubah paradigma pembelajaran
Pendidikan di dunia. Krisis pandemi ini tidak
hanya menyerang organ pernapasan manusia,
namun juga menghentikan organ sistem
pendidikan dan pembelajaran yang
diselenggarakan  secara  normal  melalui
pembelajaran tatap muka di sekolah. Seluruh
dunia disibukkan dengan pencegahan penularan
covid-19 sehingga diterapkan penghentian
Seluruh  aktivitas di luar rumah dan
perkantoran, termasuk sekolah ditutup untuk
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sementara. Salah satu model pembelajaran yang
adaptif dengan situasi pandemi ini ialah
pembelajaran daring karena dilakukan tatap
muka jarak jauh antara pendidik dan siswa
pembelajaran daring merupakan salah satu
model pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan perangkat teknologi di tengah
pandemi  saat ini.  Efektivitas  model
pembelajaran ini sangat ditentukan oleh sistem
jaringan telekomunikasi sebagai perangkat
penunjang yang paling utama.

Model pembelajaran yang dilakukan
secara daring menuntut Kreativitas dan
keterampilan guru menggunakan teknologi.
Peserta didik juga diharapkan mampu
mengakses jaringan aplikasi yang digunakan
dalam pembelajaran seperti aplikasi Zoom
aplikasi, WhatsApp, dan beberapa aplikasi-
aplikasi lainnya. Meskipun dapat menjadi solusi
penunjang pembelajaran di tengah  pandemi
covid-19, namun terdapat kendala karena
problem - lain...munecul berkaitan dengan
kurangnya akses jaringan yang tidak lancar,
beban biaya data untuk mengakses aplikasi
yang mahal, masih adanya peserta didik yang
ke tidak mempunyai handphone, ketidaksiapan
guru mengadaptasi teknologi, orang tua yang
kurang sinergis dengan guru mendampingi anak
belajar di rumah, sehingga siswa yang terputus
secara emosional dan sosial dengan siswa
lainnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada
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hakekatnya ~ merupakan  upaya  menuju
penyadaran yang dilakukan oleh guru kepada
peserta didik. peserta didik yang berubah dalam
pembelajaran Apabila terjadi ciri perubahan
dalam arti sadar secara continue dan fungsional
dalam arti aplikasi perilaku. Peserta didik yang
sadar haruslah dalam arti positif dan aktif
terarah pada nilai kebaikan seluruh aspek
tingkah laku peserta didik Perubahan tersebut
juga ditentukan oleh berbagai variabel,
termasuk bahan ajar yang ditunjang dengan
metode yang relevan dengan pertumbuhan
psikologis peserta didik. Materi ajar dan metode
harus dipadukan dengan berbagai strategi guru
yang dilakukan  secara  kreatif  untuk
meningkatkan daya tarik peserta didik
mengikuti pembelajaran selama masa Krisis
covid-19 pembelajaran_.haruslah dilakukan
secara kreatif melalui berbagai aplikasi daring
atau yang disebut dengan pembelajaran online.
Virtualisasi . pembelajaran. . semacam™ ini
mendorong.guru lebih- memadatkan materi ajar
yang didukung dengan “metode yang tepat
karena minimnya waktu dan resiko biaya
aplikasi yang digunakan. Dengan demikian,
bukan hanya perihal psikologis peserta didik
yang harus menjadi fokus perhatian guru, akan
tetapi guru dan peserta didik berada dalam satu
situasi psikologis yang sama mengadaptasi
situasi pembelajaran yang dilakukan secara
daring dan virtual.
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a. Dinamika dalam pembelajaran

Pembelajaran  sebagai suatu  proses
berlangsung secara dinamis karena berbagai
situasi dan kondisi yang berubah-ubah dan
dapat berpengaruh pada kualitas pembelajaran
dilaksanakan  titik  tentunya  dinamika
pembelajaran yang kompleks juga memberikan
dampak besar terhadap kemampuan peserta
didik dalam pencapaian hasil pembelajaran.

Hal ini dijelaskan oleh sudjana bahwa
terdapat beberapa hal yang saling berpengaruh
dalam suatu proses pembelajaran yaitu: kondisi
pembelajaran, metode pembelajaran dan dan
hasil pembelajaran.

1. Kondisi pembelajaran kondisi pembelajaran
dapat dijelaskan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasil belajar guru dan
peserta didik. Kondisi pembelajaran juga
dapat’ dipengaruhi secara eksternal, yakni
pengaruh yang datang daric lingkungan
belajar peserta didik. Lebih luas lagi kondisi
lingkungan.sekitar:sekolah maupun di luar
sekolah. “Kebisingan motor di Jalan Raya
dapat mengganggu konsentrasi
pembelajaran titik lebih umum lagi seperti
mewabah pandemi covid 19 merupakan
kondisi  eksternal yang memberikan
pengaruh besar pada pembelajaran.

2. Metode pembelajaran metode pembelajaran
menjadi salah satu unsur penting dalam
pembelajaran titik dinamika pembelajaran
yang menarik sangat ditentukan oleh
metode yang digunakan oleh guru selama
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proses pembelajaran titik oleh karena itu,
metode pembelajaran merupakan suatu
unsur yang menentukan dalam sistem
pembelajaran untuk membuat pembelajaran
lebih menarik dan memudahkan peserta
didik memahami isi bahan ajar yang
disampaikan oleh guru.

3. Hasil pembelajaran hasil pembelajaran
berkaitan dengan semua capaian yang dapat
dijadikan sebagai ukuran menilai proses
pembelajaran berhasil atau belum detik hal
ini merupakan salah satu unsur penting pada
bagian  akhir  dilaksanakan  proses
pembelajaran yang dapat dikenali pada diri
peserta didik berupa kemampuan kognitif
afektif dan psikomotorik dengan demikian
hasil belajar ini dapat di pengaruhi oleh
rangkaians, pembelajaran yang dilakukan
oleh guru termasuk pemilihan metode.>®

b) “Kegiatan Ekstra Kulikuler

Kegiatan ekstra  kurikuler =merupakan
kegiatan peserta didik yang dilaksanakan di
luar ketentuan yang telah ada di dalam
kurikulum. Kegiatan ekstra kurikuler ini
biasanya terbetuk berdasarkan bakat dan minat
yang dimiliki peserta didik. Setiap peserta didik
wajib mengikuti kegiatan ekstra kurikuler ini. la
bisa memilih kegiatan mana yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya.>®

52 |pid, 115-117
%% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UP1,0p.Cit, h.212



74

Ada beberapa hal yang perlu dan harus
diperhatikan dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler seperti:

1. Meningkatkan aspek pengetahuan sikap dan
keterampilan siswa

2. Mendorong bakat dan minat mereka

3. Peringatan hari-hari besar agama dan
nasional

4. Pengenalan alam sekitarnya

Kelompok ilmiah

6. Olah raga / seni budaya dan lain
sebagainya.**

Dalam  kegiatan ~ pembinaan  dan
pengembangan inilah peserta didik diproses
untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai
dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan
kemampuan peserta  didik harus
ditumbuhkembangkan secara optimal melalui
kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.>

Proses  Dbelajar . sangat . menentukan
kemampuan siswa dalam  bersikap dan
berperilaku sosialwyang, selaras dengan norma
moral agama, moral tradisi, moral hukum, dan
norma moral lainnya yang berlaku dalam
masyarakat siswa yang bersangkutan.

Keberhasilan pembinaan dan
pengembangan peserta didik diukur melalui
proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan (oleh guru). Ukuran yang sering
digunakan adalah naik kelas dan tidak naik
kelas bagi peserta didik yang belum mencapai

o

% Mohamad Mustari, Op.Cit., h. 117

%5 bid.
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tingkat akhir sebuah lembaga pendidikan

(sekolah). Penilaian yang dilakukan oleh guru

tentu saja didasarkan prinsipprinsip penilaian

yang berlaku di lembaga pendidikan (sekolah)
tersebut.

Ada tiga pilar manajemen pembinaan
peserta didik:

1. Berwawasan masa depan, maksudnya
mendidik para siswa untuk optimis, aktif,
dan berpikir positif untuk mampu membina
diri menuju kualitas hidup yang lebih baik

2. Memiliki  keteraturan  pribadi  (self
regulation), maksudnya membina paea
siswa untuk memiliki kehidupan yang
terarah dan terprogram.

3. Kepedulian sosial (social care), maksdunya
membina siswa untuk memiliki rasa
kepedulian, sosial _yang baik. Siswa
diarahkan untuk peduli kepada lingkungan
sosialnya.”®

7) Pencatatandan Pelaporan

Pencatatan dan pelaporan‘tentang peserta didik
di sebuah lembaga pendidikan (sekolah) sangat
diperlukan. Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini
dimulai sejak peserta didik itu diterima di sekolah
tersebut sampai mereka tamat atau meninggalkan
sekolah tersebut. Pencatatan tentang kondisi peserta
didik perlu dilakukan agar pihak lembaga dapat
memberikan bimbingan yang optimal pada peserta
didik. Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai

% Mohamad Mustari, Op.Cit.,h. 110
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wujud tanggung jawab lembaga agar pihak-pihak
terkait dapat mengetahui perkembangan peserta
didik di lembaga tersebut.

Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan

diperlukan peralatan dan perlengkapan yang dapat
mempermudah, peralatan dan perlengkapan
tersebut biasanya berupa :

1.

Buku induk siswa

Buku ini disebut juga buku pokok atau stambuk.
Buku ini berisi catatan tentang peserta didik
yang masuk pada sekolah tersebut.

. Buku klapper

Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku
induk, tetapi penulisannya disusun berdasarkan
abjad.

. Daftar presensi

Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab
frekuensi kehadiran setiap peserta  didik dapat
diketahui/dikontrol.

. Daftar mutasi peserta didik

Daftar mutasi digunakan untuk mencatat ke luar
masuk peserta didik dalam

. Buku legger

Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh
bidang studi untuk setiap peserta didik.

. Buku raport

Buku raport merupakan alat untuk melaporkan
prestasi belajar peserta didik kepada orang tua /
wali atau kepada peserta didik itu sendiri. >
Mengatur dan mencatat kehadiran siswa. Ada

5" Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Op.Cit., h. 213
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beberapa alat yang digunakan untuk mencatat
kehadiran siswa seperti:
a. Papan absensi harian siswa per kelas dan per
sekolah
b. Buku absensi harian siswa
c. Rekapitulasi absensi siswa®®
Mencatat prestasi dari kegiatan yang diraih
atau dilakukan oleh siswa. Hal lain yang juga dapat
dilakukan untuk pembinaan peserta didik ialah
mencatat prestasi dan kegiatan siswa berupa daftar
siswa di kelas:
a. Grafik prestasi belajar / akademik
b. Grafik prestasi belajar non akademik
c. Daftar kegiatan siswa™
Disiplin merupakan suatu keadaan di mana
sikap, penampilan dan tingkah laku siswa sesuali
dengan tatanan nilai, norma dan ketentuanketentuan
yang berlaku dissekolah dan di kelas di mana
mereka berada. Dalam rangka peningkatan disiplin,
siswa dapat mengupayakan dan berusaha untuk
melakukan hal-hal berikut seperti:
1. Hadirdi.sekolah 10 menit.sebelum pelajaran
dimulai
2. Mengikuti semua kegiatan belajar mengajar
dengan aktif
3. Mengerjakan tugas dengan baik
4. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang
dipilihnya
5. Memiliki kelengkapan belajar
6. Mematuhi tata tertib sekolah
7. Tidak meninggalkan sekolah tanpa izin

%8 Mohamad Mustari, Op.Cit.,h. 112
% Ibid.,h. 113
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8. Dan lain-lain yang dapat meningkatkan

disiplin siswa.*

Kepala sekolah selaku pengelola sekolah harus
melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Pengaturan tata tertib sekolah karena tata

tertib meruapakn salah satu alat yang dapat
digunakan oleh kepala sekolah untuk
melatih siswa agar dapat mempraktikan
disiplin.

Pemberian promosi seperti dengan adanya
kenaikan kelas yang merupakan perpindahan
dari satu kelas ke kelas lainnya yang lebih
tinggi setelah melalui persyaratan tertentu
yang telah dibuat dan norma tertentu juga
yang telah ditetapkan oleh sekolah
Pemberian hak mutasi, sementara mutasi
merupakan perpindahan siswa yang . satu
sekolah ke sekolah yang lainnya karena alas
an tertentu.

Pengelompokkan Siswa, kegiatan
pengelompokkan siswa merupakan kegiatan
yang biasanyadilakukan setelah seorang
siswa dinyatakan lulus dan boleh mengikuti
program pembelajaran disekolah tertentu.®

Dalam rangka membina siswa secara
komprehensif, pihak sekolah mesti memberikan
layanan khusus yang menunjang manajemen
kesiswaan. Layanan tersebut di antaranya adalah:

1. Layanan Bimbingan dan Konseling.

Bimbingan adalah proses bantuan yang

& |bid.,

& 1bid.,h. 114
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diberikan kepada siswa dengan
memerhatikan kemungkinan dan kenyataan
tentang adanya kesulitan yang dihadapi
dalam rangka perkembangan secara
optimal, sehingga mereka memahami dan
mengarahkan diri serta bertindak dan
bersikap sesuai dengan tuntutan dan situasi
lingkungan  sekolah, kelubarga dan
masyarakat.

Layanan  Perpustakaan.  Perpustakaan
merupakan  salah satu unit  yang
memberikan layanan kepada peserta didik,
dengan maksud membantu dan menunjang
proses pembelajaran di sekolah, melayani
informasiinformasi yang dibutuhkan serta
memer layanan rekreatif melalui koleksi
bahan pustaka.

Layanan (Kantin/ Kafetaria. Kantin atau
warung sekolah diperlukan adanya di tiap
sekolah supaya makanan vyang dibeli
peserta didik terjamin_kebersihannya dan
cukup-mengandung gizi.
Layanan-Kesehatan. Layanan kesehatan di
sekolah biasanya dibentuk sebuah wadah
bernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
Layanan Transportasi Sekolah. Sarana
angkutan (transportasi) bagi para peserta
didik merupakan salah satu penunjang
untuk kelancaran proses belajar mengajar.
Layanan Asrama. Bagi para peserta didik
khususnya jenjang pendidikan menengah
dan pendidikan tinggi, terutama bagi
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mereka yang jauh dari orang tuannya
diperlukan asrama.®?

7. Emis (Education Management Imformation

System)

Merupakan sebuah metode manajemen
formal dalam penyediaan informasi pendidikan
yang akurat dan tepat waktu sehingga proses
pengambilan keputusan, pengembangan proyek
perencanaan. Dan fungsi-fungsi manajemen
pendidikan lainnya dapat dilaksanakan secara
efektif. Digunakan sebagai penunjang kegiatan
fungsi  manajemen  seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
dalam rangka menunjang tercapainya tujuan dan
tujuan fungsi operasional dalam organisasi
pendidikan. Dengan harapan agar organisasi
pendidikan menjadi transparan dan akuntabel.

Dengan' . pemanfaatan  sistem  ini
diharapkan data-data yang masuk«dapat lebih
valid dan Seiring berjalannya waktu dapat
diperbarui- atau.dia wpret sehingga dapat
dipergunakan® “sebagai dasar pengambilan
keputusan titik data-data yang sudah akurat atau
valid dibutuhkan Sebagai bahan pertimbangan
yang digunakan dalam setiap pengambilan
kebijakan ataupun keputusan.®®

% Ibid.,h.116
® Yuliyana Tri Handayani dkk, “pemanfaatan education impormation

management system (EMIS) dalam sistem pelaporan lembaga pendidikan kementerian
agama kabupaten tuban”, Jurnal: Administrasi Pendidikan Islam, VVol.01, No.1, (2019),
58-59> http://jurnalftk.uinsby.ac.id/index.php/JAPI/article/view/1173 >



http://jurnalftk.uinsby.ac.id/index.php/JAPI/article/view/1173

Table 2.1

PERSYARATAN MUTASI MASUK SISWA EMIS
Adapun berkas yg dikumpulkan sebagai berikut :
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1 Surat Keterangan Pindah | 1 Lembar
EMIS/DAPODIK

2 | Surat Keterangan Pindah Rayon (Luar | 1 Lembar
Daerah)

3 FC. ljazah SD/MI 1 Lembar

4 | FC. Akte Kelahiran 1 Lembar

5 | FC. Kartu Keluarga (KK) 1 Lembar

6 | FC Kartu Indonesia Pintar/ KIP (jika ada) | 1 Lembar

7 | FC Kartu Keluarga Sejahtera / KKS (jika | 1 Lembar
ada)

8 | FC Kartu PKH (jika ada) 1 Lembar

9 | Pas Photo ukuran 2x3 dan 3x4, masing- | 1 Lembar
masing

10 | Surat Keterangan Pindah Rayon (Luar | 1 Lembar

Daerah)

Berkas~dimasukan dalam map-diberi nama,
nomor HP siswa dan orang“tua (Ayah&Ilbu) lalu
diserahkan kepada operator EMIS untuk dilakukan
pengecekan dan penarikan data ke dalam Aplikasi

EMIS MTs Negeri 1 Bandar Lampung.

8. Mutasi peserta didik

Menurut Imron (2012:153) mutasi atau
perpindahan peserta didik dapat dibedakan

menjadi dua macam yaitu:
a. Mutasi intern



Mutasi Intern adalah mutasi yang dilakukan
oleh peserta didik di dalam sekolah itu
sendiri  titik umumnya, peserta didik
demikian hanyalah pindah kelas aja, dalam
suatu kelas yang tingkatannya sejajar titik
mutasi intern ini dilakukan oleh peserta
didik yang sama jurusannya atau Yyang
berbeda jurusannya.

b. Mutasi Ektern
Mutasi Ektern adalah perpindahan serta
didik dari satu sekolah ke sekolah lain dalam
satu jenis kamar dan dalam satu tingkatan
titik meskipun ada juga peserta didik yang
pindah ke sekolah lain dengan jenis sekolah
yang berlainan.

9. Drop Out Peserta Didik

Menurut Imron Drop Out adalah keluar
dari sekolah sebelum waktunya atau sebelum
lulus. Pencegahan Drop Out harus dilaksanakan
karena dapat menyebabkan pemborosan, Selain
ftu  menunjukkan  bahwa  produktivitas
pendidikannya rendah. Untuk mencegah
terjadinya Drop Out maka perlu kerjasama
antara sekolah dengan keluarga serta masyarakat
agar dapat menekan terjadinya out agar tidak
mengakibatkan hal yang negatif pada peserta
didik.>*

8 Ariyani, Manajemen Peserta Didik, hal. 190-191
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8) Kelulusan dan alumni

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir
dari manajemen peserta didik. Kelulusan adalah
pernyataan dari lembaga pendidikan (sekolah)
tentang telah diselesaikannya program pendidikan
yang harus diikuti oleh peserta didik. Setelah
peserta didik selesai mengikuti seluruh program
pendidikan di suatu lembaga pendidikan dan
berhasil lulus dan ujian akhir, maka kepada peserta
didik tersebut diberikan surat keterangan lulus atau
sertifikat. Umumnya surat keterangan tersebut
sering disebut ijazah atau Surat Tanda Tamat
Belajar (STTB).

Ketika peserta didik sudah lulus, maka secara
formal hubungan antara peserta didik dan lembaga
telah selesai. Namun demikian, diharapkan
hubungan antara para alumni dan sekolah tetap
terjalin. Hubungan antara sekolah dengan para
alumni dapat, dipelihara. “lewat pertemuan-
pertemuan yang diselenggarakan oleh para alumni

Afiebiasa disebut “reuni”.®®
y

H. Layanan Khusus“¥ang Menunjang Manajemen
Peserta Didik
1) Layanan Bimbingan Konseling
Dalam PP No.28 tahun 1990 tentang pendidikan
dasar dan PP No0.29 tahun1990 tentang pendidikan
menengah digunakan istilah bimbingan. Pengertian
bimbingan menurut PP No. 29 tahun 1990 Bab X pasal
27, yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa dalam
rangka upaya menemukan pribadi, mengenal

% bid.,h.214
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lingkungan, dan merencanakan masa  depan.
Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing. Menurut
Hendyat Soetopo (dalam Tim UPI, 2013: 15)
bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan
kepada siswa dengan memperhatikan kemungkinan
dan kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapi
dalam rangka perkembangan yang optimal, sehingga
mereka memahami dan mengarahkan diri serta
bertindak dan bersikap sesuai dengan tuntutan dan
situasi lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Fungsi bimbingan disekolah ada tiga yaitu:

a) Fungsi penyaluran, yaitu membantu peserta
didik dalam  memilih  jenis  sekolah
lanjutannya, memilih  program, memilih
lapangan pekerjaan sesuia dengan bakat,
minat, kemampuan dan cita-citanya.

b) Fungsi pengadaptasian, yaitu membantu guru
untuk menyesuaikan program pengajaran yang
disesuaikan dengan minat, kemampuan, cita-
cita peserta didik.

c) Fungsi penyesuaian, yaitu"membantu peserta
didik dalam...menyesuaikan diri dengan
bakat,minat " dan kemampuannya yang
optimal.®®

2) Layanan perpustakaan

Perpustakaan sekolah menurut Tim UPI (2013)
merupakan perangkat kelengkapan pendidikan Dallam
mencapai tujuan pendidikan sekolah.

Tujuan perpustakaan sekkolah :

% 1bid, 129
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a) Mengembangkan minat, kemampuan dan
kebiasaan  membaca  khususnya  serta
mendayagunakan budaya tulisan;

b) Mendidik peserta didik agar mampu
memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara efektif dan efesien;

¢) Memupuk bakat dan minat;

d) Mengembangkan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari atas usaha dan tanggung
jawab sendiri.

3) Layanan Kantin

Kantin atau layanan sekolah diperlukan adanya
disetiap sekolah supaya makanan yang dibeli peserta
didik terjamin kebersihannya dan sukup mengandung
gizi. Pengelola kantin sebaiknya dipegang oleh orang
dalam atau keluarga _karyawan sekolah yang
bersangkutan, agar .segala ' makanan yang dijual
dikantin terjamin dan bermanfaat bagi peserta didik.

4) Layanan Kesehatan

Layanan kesehatan sekolahbiasanya dibentuk
sebuah wadah bernama Usaha Kesehata Sekolah
(UKS). Usaha kesehatan sekolah adalah usaha
kesehatan masyarakat yang dijalankan disekolah.

Program Usaha Kesehatan Sekolah adalah sebagai
berikut :

a) Mencapai lingkungan hidup yang sehat,

b) Pendidikan kesehatan,
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5)

c)

Pemeliharaan kesehatan disekolah.®’

Layanan Asrama
Manfaat asrama bagi peserta didik:

a)

b)

d)

Tugas sekolah dapat dikerjakan dengan cepat
dengan  sebaik-baiknya  terutama jika
berbentuk tugas kelompok.

Sikap dan tingkah laku peserta didik dapat
diawasi oleh petugas asrama dan para
pendidik.

Jika diantara peserta didik mempunyai
kesulitan (kiriman dari orang tua terlambat,
sakit dan sebagainya) dapat saling membantu.
Merupakan salah satu cara mengendalikan
tingkah laku remaja yang kurang baik.®®

® Sunarto, dkk. “Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan Islam”(Bandar
Lampung 17 Agustus 2021) hal.130

% bid.
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